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A. Latar Belakang  
Penghinaan terhadap para Nabi khususnya terhadap Nabi Muhammad saw. 
bukan merupakan hal yang baru, melainkan memiliki rentetan pengalaman sejarah 
yang panjang. Al-Qur’an telah banyak merekam peristiwa penghinaan pada masa 
awal Islam. Hinaan, cacian, makian, tuduhan dan sumpah serapah beliau terima dari 
orang-orang yang menolak risalah yang dibawanya. Tidak hanya itu, tekanan fisik 
berupa tindakan penyerangan yakni pukulan, hantaman, lemparan batu bahkan 




2—sebagaimana dikutip oleh Irena Handono—
menyatakan bahwa “Tiada tokoh besar dalam sejarah yang paling banyak difitnah 
selain Nabi Muhammad saw.” Kebenaran pernyataan tersebut, terukir jelas dalam 
sejarah sejak abad ke-6 masa kerasulan Muhammad saw. sampai pada zaman 
sekarang (awal abad ke-21). 
Pada masa awal Islam, Nabi Muhammad saw. telah mendapat banyak 
penghinaan serta tuduhan. Hinaan dan tuduhan sebagai penyair, sebagai dukun, 
sebagai tukang sihir, sebagai orang gila, sebagai pembohong, telah diabadikan oleh 
Allah dalam al-Qur’an.3 
                                                          
1
Irena Handono, Nabi saw. Bukan Pedofili (Cet. I; Bekasi: Gerbang Publishing, 2010 M/ 
1432 H), h. 1-2. 
2
Beliau merupakan salah seorang pakar studi-studi ke-Islaman dari Britania Raya, dan salah 
seorang orientalis dan sejarawan tentang Islam di dunia Barat. Lihat Irena Handono, Nabi saw. Bukan 
Pedofili, h. 1. 
3
QS al-Anbiya>’/21: 5, QS al-H{a>qqah/69: 40-41, QS al-H{a>qqah/69: 42, QS al-Z|a>riya>t/51: 52, 
QS al-Hijr/15: 6, QS al-Furqa>n/25: 6. Demikianlah beberapa bentuk penghinaan terhadap Nabi 
Muhammad saw. dalam al-Qur’an. Meskipun belum mewakili secara keseluruhan. Namun ayat inilah 




Sejarah mencatat bahwa penyebaran ajaran agama Islam menempuh perjuangan 
yang cukup panjang, sebab perlahan tapi pasti, Islam meluas bersamaan dengan upaya 
keras menghadapi rintangan dari kalangan elit musyrik Quraisy.
4
 Mereka berusaha 
menghalangi, memfitnah, menghina, menghasut masyarakat Quraisy untuk menolak 
Muhammad saw. beserta ajarannya, bahkan mereka berusaha melakukan percobaan 
pembunuhan. Sebutlah As} bin Wail menghina Nabi sebagai penipu dan pendusta, 
Aswad bin ‘Abdul Mut}t}alib yang sering memperolok-olok, menertawakan, dan 
menyindir, Nad}ar bin al-H{aris\ menghina Nabi sebagai pendongeng, dan masih banyak 
yang lain. Demikianlah penghinaan terhadap Nabi di awal sejarah Islam.
5
 
Pada abad ke-14 Raja Kristen dan Cendekiawan muslim menyelenggarakan 
dialog. Dalam dialog tersebut Raja Bizantium mengolok-olok Rasulullah dan 
mengklaim bahwa Islam meluas di muka bumi dengan menggunakan pedang.
6
 
Demikian pula pada tanggal 30 September 2005, di Denmark beredar 
beberapa karikatur yang mengandung penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. 
yang dimuat di Koran Iylland-Posten. Karikatur-karikatur itu diterbitkan ulang oleh 
beberapa media di Eropa, seperti Koran Norwegia, Megazinet, yang terbit pada 10 
                                                                                                                                                                     
Qur’an Tematis; Panduan Praktis Memahami Ayat-ayat al-Qur’an (Cet. I; Bandung: PT. Mizan 
Pustaka, 2011 M 1432 H), h. 313-318. 
4
Di antara mereka yang paling terkemuka dan terkenal adalah Abu> Lahab (‘Abdul ‘Uzza), 
Abu> Jahal (‘Amr bin Hisya>m), ‘Umar bin al-Khat}t}a>b (sebelum mengikuti Islam), ‘Uqbah bin Muait}, 
Aswad bin ‘Abdul Mut}t}alib, As} bin Wail, Walid bin Mugi>rah, Nad}ar bin Haris\, Aswad bin ‘Abdu 
Jagus\, Hakam bin Abil As}, Abu> Sufya>n bin H{arb (sebelum mengikuti Islam), dan Ummu Jami>l (Istri 
Abu> Lahab). Lihat Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
Wasallam, Buku Pertama (Cet. VI; Jakarta: Bulan Bintang, 1414 H/ 1993), h. 216. 
5
Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam, 
Buku Pertama, h. 216. 
6Abatasya Islamic Website, “Konspirasi di Balik Penghinaan Terhadap Nabi Muhammad” 
Official Website Abatasya Islamic Website. http://abatasya.net/2006/11/09/konspirasi-di-balik-




Januari 2006, lalu Koran Jerman Die Welt, surat kabar Prancis Frans Soir, dan 
beberapa Koran lainnya di Eropa, Yordania, Selandia Baru, bahkan juga Tabloit Peta 
yang terbit di bekasi Jawa Barat di bulan Februari 2006. Di samping Media tertulis, 
karikatur itu juga menjadi semakin meluas setelah tertayang pula melalui internet.
7
 
Penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. yang paling mutakhir adalah 
munculnya film “Innocence of Muslims.” Film parodi berdurasi sekitar 20 menit itu 
dibuat warga Amerika Serikat keturunan Mesir, Sam Bacile, yang diluncurkan di 
jejaring virtual YouTube. Kisahnya—secara garis besar—menggambarkan sosok 
Nabi Besar Muhammad saw. sebagai orang yang “bodoh, hidung belang, dan penipu 
agama.” NBC News juga menulis bahwa dalam film ini, Muhammad digambarkan 
sebagai seorang “casanova,8 homoseksual, dan pelaku pelecehan anak”. Kemunculan 
film ini menimbulkan reaksi murka masyarakat muslim di seluruh dunia. Bahkan di 
                                                          
7
M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi; al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat, 
(Cet. II; Ciputat: 1427 H/ 2006 M), h. 228-229.  Bukan cuma karikatur, argumentasi tentang 
penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. memang telah beredar luas di internet. Lihat misalnya di 
tiga  situs berikut:  
1. Forum Murtadin Indonesia (http://mantanmuslim.blogspot.com/) 
2. http://trulyislam.blogspot.com/2009/01/salahkah-saya-mencintai-nabi.html 
3. http://roysianipar-islamjihadfuckupindonesia. blogspot.com/.  
8
Casanova merupakan kata yang selalu dikaitkan orang dengan seni merayu. Bahkan kata 
Casanova sudah menjadi istilah tersendiri dalam berbagai bahasa dunia. Istilah tersebut diambil dari 
nama Giacomo Casanova (1725-1798 M) yang sangat masyhur sebagai penakluk wanita nomor satu 
di seantero bumi. Dalam bahasa Inggris, misalnya, menurut Merriam Webster’s Collegiate Dictionary 
edisi 11, kata Casanova memiliki arti: lover; a man who is promiscuous and unscrupulous lover 
(pecinta; lelaki penganut pergaulan bebas dan pecinta tidak setia). Kompasiana, “Antara Casanova 
dan Nabi Muhammad” oleh Thomas Utomo, Situs resmi kompasiana. 
http://edukasi.kompasiana.com/2012/08/06/antara-casanova-dan-nabi-muhammad-483865.html. (24 




Libya, aksi protes telah menewaskan Duta Besar Amerika Serikat di sana—John 
Christopher Stevens—dengan cara mengenaskan.9 
Demikianlah berbagai bentuk penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. 
dari masa ke masa. Tentulah sangat dilematis, sebab para ilmuan yang mempelajari 
secara objektif sejarah hidup Nabi Muhammad saw. pasti akan menemukan bahwa 
sosok tersebut adalah manusia agung. Sekian banyak ilmuan non-Muslim—dahulu 
dan dewasa ini—mengakui hal tersebut kendati tolok ukur yang mereka gunakan 
berbeda-beda. Dalam Tafsir al-Mishba>h—karya M. Quraish Shihab,—ketika 
menafsirkan firman Allah dalam QS al-Insyira>h/94: 4: 
َانَْعفَرَو  ََل  َكَرْكِذ 
Terjemahnya: 
Dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu.
10
 
Beliau antara lain mengemukakan bahwa ketinggian nama beliau tidak saja 
dibuktikan melalui ayat-ayat al-Qur’an dan hadis, tetapi juga melalui pembuktian 
logis dan ilmiah, dan melalui pandangan para ahli yang tidak menggunakan tolok 
ukur agama. Thomas Carlyle yang menggunakan tolok ukur kepahlawanan, Marcus 
Dods yang menulis dalam bukunya Muhammad, Budha and Christ, dengan tolok 
ukur keberanian moral, Will Durant dalam The Story of Civilization, dengan tolok 
ukur hasil karya, Michel Hart dalam Seratus Tokoh dengan tolok ukur pengaruh, dan 
masih banyak lagi lainnya. Kesemuanya berkesimpulan bahwa Nabi Muhammad 
saw. adalah seorang manusia yang amat agung, bahkan manusia terbesar sepanjang 
                                                          
9Muhammad Aulia, “Innocence of Muslims Film yang Menghina Islam” Blog Muhammad 
Aulia. http://brigade15.wordpress.com/2012/09/18/innocence-of-muslim-film-yang-menghina-islam/. 
(17 Juni 2014).  
10
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya; Dilengkapi dengan Kajian Us}u>l Fiqih 




sejarah kemanusiaan. “Mustahil bagi siapa pun yang mempelajari kehidupan dan 
karakter (nabi) Muhammad (saw.), hanya mempunyai rasa hormat saja terhadap 
Nabi mulia itu, ia akan melampauinya sehingga meyakini bahwa beliau adalah salah 
seorang Nabi terbesar dari sang pencipta.”  Demikian Annie Besant menulis dalam 
The Life and Teachings of Muhammad.
11
 
Sementara dalam kitab-kitab suci sebelum al-Qur’an, tercantum nama dan 
sifat-sifat Nabi Muhammad, seperti antara lain yang hingga kini, menurut 
pemahaman banyak pakar muslim, dapat terbaca dalam Perjanjian Lama, Kitab 
Ulangan 33 ayat 2. Di sana disebutkan bahwa “Tuhan telah datang dari Torsina dan 
telah terbit bagi mereka itu Seir, kelihatanlah ia dengan gemerlapan cahayanya dari 
Gunung Paran.” 
Gunung Paran, menurut Kitab Perjanjian Lama Kitab Kejadian 21 ayat 21, 
adalah tempat putra Ibrahim—Nabi Ismail—bersama ibunya Hajar memeroleh air 
(Zam-zam). Ini berarti bahwa tempat tersebut adalah Mekkah dan, dengan demikian, 
apa yang tercantum dalam Kitab Ulangan di atas mengisyaratkan tiga tempat 
berpancaran cahaya wahyu Ilahi, yaitu: Tur Si>na tempat Nabi Musa as., Seir tempat 
Nabi Isa as., dan Mekkah tempat Nabi Muhammad saw. Sejarah membuktikan 
bahwa satu-satunya Nabi dari Mekkah hanyalah beliau. Demikian M. Quraish 
Shihab menjelaskan dalam kitab tafsirnya.
12
  
                                                          
11
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 15 
(Cet. IV; Ciputat: Lentera Hati, 1432 H/ 2011 M), h. 415-416. Lihat juga M. Quraish Shihab, 
Menabur Pesan Ilahi; al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat, h. 211. M. Quraish Shihab, 
Wawasan al-Qur’an; Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat (Cet. I Edisi Kedua; Bandung: 
1434 H/ 2013), h. 66.  
12
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 15, h. 
415. M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat, Edisi 




Khususnya dalam pandangan kaum muslim, Nabi Muhammad saw. adalah 
sosok manusia teragung, bahkan manusia termulia. Beliau adalah teladan guna meraih 
kebahagiaan dunia dan akhirat (QS al-Ah}za>b/33: 21). Mencintai beliau dan mengikuti 
tuntunannya berarti mencintai Allah swt. (QS A<li ‘Imra>n/3: 31). Beliau bahkan harus 
dicintai melebihi cinta terhadap ibu bapak dan diri sendiri, kalau tidak, maka dapat 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Allah berfirman QS al-Taubah/9: 24. 
 ْلُق  ْن
ِ
إ  َنَكَ  ُْكُؤَبَ آ  ُْكُؤَاْنبَآَو  ُُْكنإَوْخ
ِ
إَو  َو ُْكُجإَوْزَآ  ُُْكتَيرِشَعَو   لإَوْمَآَو اَهوُمُْتف ََتَْقإ   ةَرا َِتَِو  َنْوَش َْتَ 
اَهَداَسَك  ُنِكاَسَمَو َاَنَْوَضَْرت   بَحَآ  ُْكَْيل
ِ
إ  َنِم  ِ  للّإ  ِِلوُسَرَو   دا َِجَِو  ِف  ِِليِبَس إوُص ب َََتَف   تَّح  َِْتَأي 
 ُ  للّإ  ِِهرَْمأِب  ُ  للّإَو  َل يِدَْيَ  َمْوَْقلإ  َيِقِساَْفلإ 
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, isteri-
isterimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatirkan kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, 
maka tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.
13
 
Bersamaan dengan itu, Rasulullah saw. pun melalui sabdanya 
memperingatkan bahwa: 
َاَنث  دَح  ُبوُقَْعي  ُنْب  َيِهإَرْب
ِ
إ  َلَاق َاَنث  دَح  ُنْبإ  َة َيُلع  ْنَع  ِدْبَع  ِزِيزَْعلإ  ِنْب   بْيَهُص  ْنَع   َسنَآ  ْنَع 
 ِِِب نلإ   لَّص  ُ  للّإ  ِهَْيَلع  َ لَّسَو ح و َاَنث  دَح  ُمَد آ  َلَاق َاَنث  دَح  ُةَبْعُش  ْنَع  َةَدَاَتق  ْنَع   َسَنآ  َلَاق : َلَاق 
 يِب نلإ   لَّص  ُ  للّإ  ِهَْيَلع  َ لَّسَو  َل  ُنِمُْؤي  ُْكُدَحَآ   تَّح  َنوُكَآ   بَحَآ  ِهَْيل
ِ
إ  ْنِم  ِه ِِلِإَو  ِه َِلَِوَو  ِسا نلإَو 
 َيِعَْجَْآ (يراخبلإ هإور) 
  
 
                                                                                                                                                                     
Menguak Misteri Muhammad saw. (Cet. XIII Edisi Khusus; Jatiwaringan: Sahara Intisains, 1427 H/ 
2006 M), h. 8. 
13
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya; Dilengkapi dengan Kajian Us}u>l Fiqih 
dan Intisari Ayat, h. 190.  
14Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri,> Juz I (Cet. III; 
Beirut: Da>r ibnu Kas\i>r, 1407 H/ 1987 M). h. 14. Lihat juga Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin 





Telah menceritakan kepada kami Ya‘qu >b bin Ibrahi>m berkata: “Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu ‘Ulayyah dari ‘Abdul ‘Azi>z bin S{uhaib dari 
Anas dari Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wasallam, dan telah menceritakan pula kepada 
kami A<dam berkata: “Telah menceritakan kepada kami Syu‘bah dari Qata>dah 
dari Anas berkata: “Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah 
beriman seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang 
tuanya, anaknya dan dari manusia seluruhnya. 
Disebutkan pula dalam sebuah hadis bahwa, ada tiga perkara yang 
barangsiapa pada dirinya terdapat ketiga perkara tersebut, niscaya ia akan meraih 
lezatnya keimanan, di mana mencintai Allah dan Rasul-Nya, juga menempati urutan 
pertama. Hadis tersebut sebagai berikut: 
 َلَاق ،  َنَُّثلمإ ُنْب ُد  مَحُم َاَنث  دَح : َلَاق ، ييِفَق ثلإ ِبا  هَولإ ُدْبَع َاَنث  دَح : ِبَِآ ْنَع ،ُبوي يَآ َاَنث  دَح
 َلَاق َ  لَّسَو ِهَْيَلع ُالله  لَّص ِِِب نلإ ِنَع ،ُهْنَع ُ  للّإ َِضَِر  ِلاَم ِنْب َِسنَآ ْنَع ،ََةبَلاِق: ْنَم  ثََلاث
 ِنَايم
ِ
لإ َةَوَلاَح َدَجَو ِهيِف  نُك : َي ْنَآ َءَْرلمإ  ب ُِيُ ْنَآَو ،اَُهُإَوِس ا  مِم ِهَْيل
ِ
إ  بَحَآ ُُلوُسَرَو ُ  للّإ َنوُك
 ِرا نلإ ِف َفَذُْقي ْنَآ ُهَرَْكي ََكَم ِرْفُكلإ ِف َدوَُعي ْنَآ َهَرَْكي ْنَآَو ، ِ  ِللّ  ل
ِ
إ ُهيب ُِيُ َل (خبلإ هإوريرا)
   
 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-Mus\anna> berkata, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdul Wahha>b al-S|aqafi@ berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ayyu>b dari Abu> Qila>bah dari Anas bin Ma>lik dari 
Nabi saw., beliau bersabda: “Tiga perkara yang apabila ada pada diri 
seseorang, ia akan mendapatkan manisnya iman: Dijadikannya Allah dan 
Rasul-Nya lebih dicintainya dari selain keduanya. Jika ia mencintai seseorang, 
                                                                                                                                                                     
Kita>b, 1419 H/ 1998 M), h. 177. Lihat juga ‘Abdulla>h bin ‘Abdirrah}ma>n Abu> Muh}ammad al-Da>rimi>, 
Sunan al-Da>rimi,> Juz 2 (Cet. I; Beirut: Da>r Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H/ 1987 M). h. 397.  
15
Hadis ini diriwayatkan dengan lafal yang sedikit berbeda oleh beberapa Mukharrij, namun 
subtansinya sama. Lihat Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 
Juz 1, h. 14. Lihat juga Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, 
Juz 1 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turas\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 66. Lihat juga Abu> ‘Abdirrah}ma>n Ah}mad bin 
Syu‘aib al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i >, Juz 8 (Cet. V; Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1420 H/ 1999 M), h. 472. 
Lihat juga Muh}ammad bin ‘I<sa Abu< ‘I<sa> al-Tirmiz\i> al-Sulami>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz 5 (Beirut: Da>r 
Ih}ya>’ al-Turas\ al-‘Arabi>, t.th h. 15. Lihat juga Muh}ammad bin Yazi>d Abu> ‘Abdillah al-Qazwaini>, 
Sunan ibnu Ma>jah, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 1338. Lihat juga Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin 




dia tidak mencintainya kecuali karena Allah. Dan dia benci kembali kepada 
kekufuran seperti dia benci bila dilempar ke neraka” 
Lebih dari itu, mengeraskan suara melebihi suara Nabi Muhammad saw. pun 
tegas larangannya dalam al-Qur’an. Allah berfirman QS al-H{ujura>t/49: 2: 
 َي َا ييََآ  َني ِ  لَّإ إُونَم آ  َل إوَُعفَْرت  َُْكتإَوْصَآ  َقَْوف  ِتْوَص  ِِِب نلإ  َلَو إوُرَه َْتِ  َُل  ِلْوَْقلِبَ  ِرْهَجَك  ُْكِضَْعب 
  ضْعَبِل  ْنَآ َطَب َْتَ  ُُْكلا َْعَْآ  ُْْتنَآَو  َل  َنوُرُعَْشت 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu 
melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara 
keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, 




Dari sini seorang muslim akan kagum kepada Nabi Muhammad saw.; 
kekaguman berganda, sekali berdasar pada ajaran agamanya dan dikali lain 
berdasarkan pada aneka pertimbangan ilmiah.  
Kemuliaan Nabi Muhammad saw. dipertegas dengan fatwa beberapa ulama 
tentang hukuman bagi orang yang menghina Nabi Muhammad saw. Abu> Bakar ibnu 
Munz\ir berkata bahwa sebagian besar ahl al-‘ilmi sependapat siapapun yang mencaci 
Nabi wajib dihukum bunuh. Mereka antara lain Ma>lik bin Anas, al-Lays\, Ah}mad bin 
H{anbal, Ish}a>q bin Rahawaih, dan pandangan ini merupakan mazhab Sya>fi’i @.17 




إ  َني ِ  لَّإ  َنوُذُْؤي  َ  للّإ  َُلوُسَرَو  ُُمَنَََعل  ُ  للّإ  ِف اَْين يلِإ  ِةَرِخ لإَو   َدعَآَو  ْمَُهل  ًبَإََذع ًانيِهُم 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya; Dilengkapi dengan Kajian Us}u>l Fiqih 
dan Intisari Ayat, h. 515. 
17Qadi ‘Iyad Ibn Musa al-Yahsubi, Muhammad Massenger of Allah ash-Shifa of Qadhi’ Iyad 
terj. Aisha Abdurrahman Bewley, Sirah Muhammad Rasulullah saw.; Junjungan Umat Buku Kedua 





Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah akan 




Di samping itu, terdapat riwayat bahwa seorang laki-laki menyebarkan fitnah 
kebohongan terhadap Nabi, maka beliau mengirim ‘Ali > dan al-Zubair untuk 
membunuhnya.
19
 Seorang tokoh yang dihinakan sekaligus dikagumi merupakan 
perkara dilematis bagi para penikmat sejarah. Terlebih lagi pengabadian tindakan 
tidak wajar dalam kitab rujukan atau pedoman bagi seluruh umat manusia yang akan 
selalu hadir pada setiap zamannya. Oleh karena itu, diperlukan sebuah analisis untuk 
mengungkap seluk beluk di balik perkara tersebut. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini 
adalah bagaimana penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. dalam al-Qur’an? 
Untuk terarahnya pembahasan skripsi ini, maka masalah pokok tersebut di 
atas, dibahas dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya; Dilengkapi dengan Kajian Us}u>l Fiqih 
dan Intisari Ayat, h. 426. 
19
Qadi ‘Iyad Ibn Musa al-Yahsubi, Muhammad Massenger of Allah ash-Shifa of Qadhi’ Iyad 





1. Apa hakikat penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw.? 
2. Bagaimana bentuk penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. serta 
bantahannya? 
3. Apa urgensi pengabadian al-Qur’an tentang penghinaan kepada Muhammad 
saw.? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
Judul skripsi ini adalah “Pengabadian al-Qur’an tentang Penghinaan terhadap 
Nabi Muhammad saw. (Suatu Kajian Tafsir Maud}u>’i >).”  Sebagai langkah awal untuk 
membahas isi skripsi ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis 
memberikan uraian dari judul penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Pengabadian  
Kata pengabadian yang merupakan bahasa Indonesia berasal dari kata 
“abadi” yang berarti kekal, tidak berkesudahan, tiada batas waktu penghabisan, 
baka, langgeng.
20
 Sehingga maksud dari kata pengabadian dalam judul skripsi ini 
adalah bahwa kalimat penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. kekal dalam al-
Qur’an. 
2. Penghinaan  
Kata penghinaan berasal dari kata dasar “hina” yang berarti rendah 
kedudukannya, pangkatnya, martabatnya dan sebagainya; keji kurang baik 
perbuatannya, lawan mulia.
21
 Kata ini memiliki imbuhan peng dan an, merupakan 
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Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), h. 11. Lihat 
juga Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), h. 1. 
21
Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 186. Lihat juga Dendy Sugono, Kamus 




imbuhan yang berfungsi membentuk kata benda. Kata benda peng dan an bertalian 
dengan kata kerja berimbuhan me. Imbuhan peng dan an menyatakan makna proses 
atau perbuatan me. Sehingga kata peng-hina-an dapat juga berarti proses atau 
perbuatan meng-hina.22 
Dengan demikian, penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. dalam al-
Qur’an—sebagaimana judul skripsi ini—adalah merupakan proses perbuatan dan  
perkataan merendahkan kedudukan, pangkat, martabat dan sebagainya terhadap 
Nabi Muhammad saw. yang tertuang di dalam al-Qur’an. Pembahasan skripsi ini 
lebih menekankan pada perkataan yang bernada menghina Nabi Muhammad saw. 
3. Al-Qur’a>n 
Al-Qur’a>n berasal dari kata (   آرق–   آرقي- نا آرق ) yang berarti membaca,23 
mengumpulkan atau menghimpun,
24
 jika ditinjau dari perspektif bahasa. Al-Qur’an 
adalah kitab yang berbahasa Arab
25
 yang di wahyukan Allah kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan-kegelapan 
menuju cahaya yang membawa kepada jalan yang lurus (al-S{ira>t} al-Mustaqi>m).
26
  
Menurut istilah al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingnya 
(mu’jizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., penutup para Nabi dan Rasul 
dengan perantaraan Malaikat Jibril as., ditulis dalam mushaf-mushaf yang 
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Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 640. 
23
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1101.  
24
Abu al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Luga>t, Juz 5 (t.p.: 
Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H/ 2002 M), h. 65. 
25
QS Fus}s}ilat/41: 3, QS al-Zukhruf/43: 3, QS Yu>suf/12: 2, QS al-Ra’d/13: 37, QS T{a>ha> (20): 
113, QS al-Zumar/39: 28, dan QS al-Syu>ra>/42: 7 
26




disampaikan kepada kita secara mutawatir (oleh banyak orang) yang membacanya 
bernilai ibadah, dimulai dari surah al-Fa>tih}an dan diakhiri dengan surah al-Na>s.
27
 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang al-Qur’an, dibutuhkan 
sebuah definisi yang lengkap. Dalam kaitan ini ‘Abd. Wahha>b Khalla>f 
merumuskannya sebagai berikut: 
Al-Qur’an adalah firman Allah yang dibawa turun oleh al-Ru>h} al-Amin (Jibril) 
ke dalam hati sanubari Rasul Allah Muhammad bin ‘Abdulla >h sekaligus 
bersama lafal Arab dan maknanya benar-benar sebagai bukti bagi Rasul bahwa 
ia adalah utusan Allah dan menjadi pegangan bagi manusia agar mereka 
terbimbing dengan petunjuk-Nya ke jalan yang benar serta membacanya 
bernilai ibadah. Semua firman itu terhimpun di dalam mushaf yang diawali 
dengan surah al-Fa>tih}ah dan ditutup dengan surah al-Na>s, diriwayatkan secara 
mutawatir dari satu generasi ke generasi yang lain melalui tulisan dan lisan, 




Berdasar dari keterangan-keterangan di atas, maka judul ini dimaksudkan 
sebagai wacana tentang masalah penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. yang 
signifikansi pembahasannya berdasar pada ayat-ayat al-Qur’an. 
4. Tafsi>r al-Mawd}u>‘i> 
Secara etimologi, lafal Mawd}u>‘i>  terambil dari kata wad}a‘a yang bermakna 
meletakkan.29 Secara terminologi tafsir maud}u>‘i> menurut pengertian para ulama 
adalah menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang 
                                                          
27Definisi tersebut diklaim oleh Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni sebagai definisi yang telah 
disepakati oleh para ulama dan Ahli Ushul. Lihat Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n (Cet. I; t.t.: Da>r  al-Kutub al-Isla>miyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 8. Lihat pula Subhi al-Shalih, 
Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n terj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur’an (Cet. X; 
Jakarta: t.p., 2008), h. 10.  
28
Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Cet. II; Celeban Timur: Jakarta, 2011 M), 
h. 16. Pengertian ini dikutip langsung dari ‘Abd. al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilm Ushu>l al-Fiqh (Cet. VIII; 
t.p.: al-Da>r al-Kuwaitiyyah, 1968), h. 23.  
29
Ahmad Warson, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap (Cet. XIV Edisi Kedua; 




sama, setelah itu disusun berdasarkan kronologis turunnya dengan memperhatikan 
sebab-sebab turunnya. Langkah selanjutnya adalah menguraikannya dengan 
timbangan teori-teori akurat sehingga si mufassir dapat menyajikan tema secara 
utuh dan sempurna. Bersamaan dengan itu, dikemukakan pula tujuannya yang 
menyeluruh dengan ungkapan yang mudah dipahami sehingga bagian-bagian yang 
terdalam sekali pun dapat diselami.
30
 
Secara umum, metode ini memiliki dua bentuk kajian, yaitu pertama, 
pembahasan menyangkut satu surah al-Qur’an secara utuh dan menyeluruh dengan 
menjelaskan maksudnya yang umum dan spesifik, menerangkan kaitan antara 
berbagai persoalan yang dimuatnya sehingga surah itu tampak dalam bentuknya dan 
cermat. Dalam hal ini mufassir hanya menyampaikan pesan yang dikandung dalam 
satu surah itu saja. Kedua, mengoleksi sejumlah ayat dari berbagai surah, yang 
membahas satu persoalan tertentu yang sama, lalu ayat-ayat itu ditata sedemikian 
rupa dan diletakkan di bawah satu topik bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara 
tematik atau maud}u>‘i >.31 
Berdasarkan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul kajian ini, 
maka ruang lingkup pembahasannya dioperasionalkan pada usaha 
menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an secara tematik, yang berkenaan dengan 
penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. 
  
                                                          
30‘Abdul Hayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi<r al-Maud}u>‘i>; Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u‘iyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (Cet. II; 
Bandung: Pustaka Setia, 1423 H/ 2002 M), h. 43-44. 
31
Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Qur’an Kontemporer dalam Pandangan Fazlur 





D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di 
atas, maka sampai saat ini penulis belum menemukan karya ilmiah yang membahas 
masalah penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. secara utuh. Walaupun 
demikian, bukan berarti pembahasan ini tidak mendapat perhatian dari para peneliti 
dan para penulis. Paling tidak terdapat beberapa peneliti atau penulis telah 
memberikan pengertian atau penjelasan tentang penghinaan tersebut. 
M. Quraish Shihab, misalnya, telah menulis  Menabur Pesan Ilahi; al-Qur’an 
dan Dinamika Kehidupan Masyarakat. Buku ini merupakan karya tafsir tematik 
yang oleh penulisnya sendiri bahasakan bahwa buku ini merupakan saudara kandung 
dari buku Membumikan al-Qur’an. Buku ini menjelaskan tentang penghinaan 
terhadap Nabi Muhammad saw., walau dalam bahasa pelecehan. Penjelasan dalam 
buku ini lebih menekankan pada konsep penghinaan secara umum, dan hanya 
merupakan sub bahasan yang ringkas dan tidak utuh. Tema ini juga dibahas dalam 
buku beliau yang lain. Di antaranya Tafsir al-Mis{ba>h Pesan, Kesan dan Keserasian 
al-Qur’an, begitu pula dalam buku Wawasan al-Qur’an; Tafsir Tematik Atas 
Pelbagai Persoalan Umat. Setidaknya kedua buku tersebut mengurai sekelumit 
tentang penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw., walau masih belum komplit. 
Moenawar Chalil, dalam bukunya Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi Wasallam. Buku ini menjelaskan tentang sejarah Nabi 
Muhammad saw., yang menempatkan dua bab pembahasan yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini. Namun buku ini lebih menekankan pada aspek rintangan yang 




tokoh musyrik Quraisy yang berusaha menghalangi langkah beliau. Sehingga dengan 
perlakuan mereka turunlah beberapa ayat al-Qur’an. Lebih jelasnya, buku ini banyak 
menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat.  
Qadi ‘Iyad Ibn Musa al-Yahsubi, dalam karyanya Muhammad Massenger of 
Allah ash-Shifa of Qadhi’ Iyad  yang diterjemahkan oleh Aisha Abdurrahman 
Bewley, dengan judul Sirah Muhammad Rasulullah saw.; Junjungan Umat. Buku ini 
berusaha meyakinkan kepada umat bahwa Nabi Muhammad saw. adalah sosok 
manusia mulia, sekaligus menjelaskan tentang larangan untuk mencaci beliau. 
Namun buku ini lebih menekankan pada aspek hukum menghina Nabi. 
Dengan demikian, dari sejumlah kepustakaan, penulis belum menemukan 
pembahasan tentang penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. dengan 
menggunakan metode tafsir tematik secara utuh. Bahasan tentang tema tersebut 
dalam bentuknya yang berserakan, dapat ditemukan di antaranya dalam kitab-kitab 
tafsir dan ta>ri>kh (sejarah) yang sifatnya parsial. Oleh karena itu, kajian yang 
dilakukan ini akan berupaya mengungkap bagaimana penghinaan terhadap Nabi 
dalam perspektif al-Qur’an yang berorientasi pada tafsir maud}u>’i @ atas ayat-ayat 
tentang penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. dalam al-Qur’an. 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisis obyek penelitian tersebut, yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.
32
 Penulis akan 
mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini yang 
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Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufassir 
dalam menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif berdasarkan 
kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang refresentatif. Lihat Abd. 
Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Makassar: 




meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode 
pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, 
maka perlu ditetapkan metodologi penelitiannya, sebab hal tersebut merupakan 
kebutuhan yang cukup urgen.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
33
. 
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan ayat-ayat 
yang berkaitan dengan penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. Karena ia 
dilakukan melalui riset kepustakaan (library research). Objek utama penelitian ini 
adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. 
dalam al-Qur’an. 
2. Pendekatan 
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan cara 
mendekati suatu obyek. Dalam terminologi Antropologi pendekatan adalah usaha 
dalam rangka aktifitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang 
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala sosial yang merupakan 
makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep 
teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 22. 
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Kaitannya dengan penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan 
penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir tematik atau maud}u>’i>. Maksudnya adalah 
membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. 
Semua ayat yang berkaitan, dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 
dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asba>b al-nuzu>l, kosakata dan 
sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil 
atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumentasi 
itu berasal dari al-Qur’an, hadis maupun pemikiran rasional.35 
Untuk lebih jelasnya, penulis menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang 
berkenaan dengan penghinaan terhadap Nabi Muhammad, kemudian menyusunnya 
berdasarkan kronologis serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, sehingga diketahui 
pengklasifikasiannya. Setelah itu, penulis melakukan analisis terhadap ayat-ayat 
yang dimaksud.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 
penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar dan nyata, 
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian (analisis atau 
kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan sebagai prosedur 
yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data yang diperlukan 
dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-bahan yang 
mendukung kebenaran korespondensi teori yang akan dihasilkan.
36
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Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 72. 
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Dalam sebuah penelitian, metode pengumpulan data terkait dengan sumber 
dan jenis data yang diperlukan. Dari sumber dibedakan antara sumber-sumber: 
kepustakaan, dan laboratorium. Karena itu pula, dibedakan antara penelitian 
kepustakaan, dan penelitian laboratorium.  
Menilik sumber datanya al-Qur’an dan khazanah kepustakaan, maka metode 
penelitian tafsir adalah penelitian kepustakaan dan metode pengumpulan datanya 
adalah metode kepustakaan. Meskipun tidak tertutup kemungkinan penggunaan 
metode pengumpulan melalui wawancara juga digunakan. Yakni, pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Oleh karena itu, teknik 
wawancara ini dilakukan penulis dengan mewawancarai beberapa responden dan 
para akademisi yang memiliki wawasan mengenai tafsir. 
Penulis juga akan membaca literatur-literatur lainnya sebagai data sekunder 
yang mempunyai kaitan dengan studi pembahasan skripsi ini. Untuk penulisan ayat-
ayat al-Qur'an merujuk pada al-Qur’an dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh 
Kementrian Agama Republik Indonesia.  
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Sesuai dengan jenis data yang dihimpun, maka dibedakan menjadi dua 
macam metode pengolahan data kuantitatif untuk data yang menunjukkan jumlah 
(kuantitatif); dan metode pengolahan data kualitatif yang berwujud pernyataan-
pernyataan verbal.  
Penelitian tafsir adalah penelitian kualitatif, sehingga metode yang 
diperlukan adalah metode pengolahan data kualitatif, meskipun tidak tertutup 




ketika data yang dihadapi adalah data kuantitatif. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a. Langkah awal akan digunakan metode deskripsi guna menggambarkan keadaan 
obyek atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau 
kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, 
tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi terhadap 
sejumlah permasalahan dalam bentuk apa adanya saja. Dengan kata lain, semua 
data dan informasi yang berkaitan dengan tafsir al-Qur’an yang dikutip dari 
berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
b. Selanjutnya pada tahap kedua akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan informasi yang satu dengan yang lain. Hal ini dimaksudkan 
agar lebih dapat mengungkap bagaimana kandungan ayat-ayat yang bersentuhan 
langsung dengan judul skripsi ini. 
c. Pada tahap ketiga digunakan metode analisis, guna memilih dan mempertajam 
pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan menyelidiki 
kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. Maka 
untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan menggunakan penalaran ilmiah 
dengan pola berpikir (logika) induktif sebagai pisau analisis kerjanya.37 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan pada 
beberapa tujuan, yaitu:  
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Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang 
bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu (Cet. IX Edisi Revisi; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 




1. Menjelaskan tentang bentuk-bentuk penghinaan terhadap Nabi Muhammad 
saw. dalam al-Qur’an 
2. Menguraikan pandangan al-Qur’an tentang penghinaan terhadap Nabi 
Muhammad saw. 
3. Mengungkap urgensi di balik pengabadian al-Qur’an tentang penghinaan 
kepada Muhammad saw. 
Selanjutnya, melalui penjelasan dan deskripsi tersebut di atas, diharapkan 
penelitian ini berguna, setidaknya: 
1. Mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan judul skripsi ini, 
sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian 
tafsir dan menjadi sumbangsi bagi insan akademik, baik dimasa sekarang 
maupun  dimasa yang akan datang. 
2. Memberikan pemahaman mendasar tentang ayat-ayat al-Qur’an yang 
menjelaskan masalah penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw., yang 
memiliki manfaat sangat luas. Meliputi manfaat bagi keimanan, kehidupan 
sosial kemasyarakatan, khususnya bagi peneliti itu sendiri, sehingga nuansa 





HAKIKAT PENGHINAAN TERHADAP NABI MUHAMMAD SAW 
A. Pengertian Penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. 
Kata penghinaan berasal dari kata dasar hina. Dalam Kamus Bahasa 
Indonesia hina berarti rendah kedudukannya, pangkatnya, martabatnya dan 
sebagainya; keji kurang baik perbuatannya, lawan mulia.
1
 Kata penghinaan memiliki 
imbuhan peng dan an, merupakan imbuhan yang berfungsi membentuk kata benda. 
Kata benda peng dan an bertalian dengan kata kerja berimbuhan me. Imbuhan peng 
dan an menyatakan makna proses atau perbuatan me. Sehingga kata peng-hina-an 
dapat juga berarti proses atau perbuatan meng-hina.2   
Penghinaan adalah perasaan intens yang secara tidak hormat dan 
mengemukakan rasa tidak suka. Penghinaan dalam psikologi dan ilmu sosial lainnya 
adalah perasaan yang intens dari kurangnya penghormatan atau pengakuan dan 
keengganan. Penghinaan adalah penolakan yang mempertanyakan kemampuan dan 
integritas moral. Hal ini mirip dengan benci, tetapi menyiratkan rasa superioritas. 
Seseorang yang menghina melihat seorang individu dengan sikap merendahkan. 
Orang yang dibenci dianggap tidak layak. Robert C. Solomon menempatkan 
penghinaan pada peristiwa yang sama seperti kebencian dan kemarahan, dan ia 
berpendapat bahwa perbedaan antara ketiganya adalah kebencian diarahkan oleh 
                                                          
1
Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), h. 186. Lihat 
juga Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I Edisi Kedua; Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2011), h. 499-500. 
2
Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 640. 
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individu yang berstatus lebih tinggi; kemarahan diarahkan menuju status yang sama 
individu, dan penghinaan diarahkan menuju menurunkan status individu.
3
 
Dalam Undang-undang tentang Tindak Pidana Penghinaan atau Pencemaran 
Nama Baik sebagaimana tertuang dalam pasal 310 ayat 1 dan ayat 2 KUHP, serta 
pasal 311 ayat 1 KUHP, pada dasarnya memiliki pengertian bahwa yang disebut 
menghina adalah menyerang kehormatan dan nama baik seseorang yang 
mengakibatkan penderitaan karena rasa malu atau kerugian tertentu. Tindak Pidana 
Penghinaan atau Pencemaran Nama Baik selalu mengacu pada perbuatan yang di 
dalamnya ada tuduhan mengenai fakta tertentu. Fakta itu salah atau dipalsukan oleh 
si penuduh secara sengaja karena ada niat jahat. Sedangkan apabila seseorang 
dituduh melakukan perbuatan tertentu, kemudian diungkapkan ke khalayak umum 
itu berupa perbuatan yang faktanya benar namun bersifat memalukan tatkala 




Oleh karena itu, penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. dapat dipahami 
dengan makna, upaya merendahkan kedudukan pangkat dan martabat Nabi 
Muhammad saw. karena faktor  tertentu baik perbuatan atau perkataan.  
B. Akhlak Muhammad saw.  
Allah swt. menjadikan Nabi Muhammad saw. sebagai manusia teladan. 
Keteladanan tersebut dapat dilakukan oleh setiap manusia, karena beliau telah 
                                                          
3
Matnuh, Pengertian Penghinaan, Official website of Matnuh id.shvoong.com/humanities/ 
theory-criticsm/22911643-pengertian-penghinaan. (24 Agustus 2014). 
4
Henry Subiakto, Perbedaan Pencemaran Nama Baik dan Penghinaan, Official Website of 
Scribd, www.scribd.com/doc/95934978/perbedaan-pencemaran-nama-baik-dan-penghinaan (24 
Agustus  2014). 
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memiliki segala sifat terpuji yang dapat dimiliki oleh manusia. Allah berfirman QS 
al-Ah}za>b/33: 21: 
 ْدََقلَْْنَكَْ َُْكلِْْفِْْلوُسَرَِْْللّاْ ْةَو  سُأْ َْةن َ سَحْ ْنَمِلَْْنَكَْوُج  َريََْْللّاَْْم  وَي لاَوَْْرِخآ  لاَْْرَكَذَوََْْللّاْاًِيرثَكْ
Terjemahnya:  
Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingatkan Allah.
5
 
Rincian tentang sifat dan kemuliaan akhlak beliau pun banyak ditemukan di 
dalam al-Qur’an. Beliau sangat penyayang terhadap umatnya (QS A<li ‘Imra>n/3: 159, 
QS al-Taubah/9: 128, QS al-Fath}/48: 29), taqwa kepada Allah swt. (QS al-An‘a>m), 
zuhud terhadap dunia (QS al-H{ijr/15: 88), rendah hati (QS al-Syu‘ara>’/26: 215), jujur 
dan mustahil berdusta (QS al-H{a>qqah/69: 44-47), tidak berkhianat (QS A<li ‘Imra>n/3: 
161), istiqamah dalam kebajikan (QS A<li ‘Imra>n/3: 146), dan lainnya yang masih 
jauh dari pengetahuan penulis. 
Sayyidah ‘A<isyah ra., ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah saw., beliau 
menjawab: نكَْهقلخْنآأرقلا , akhlak beliau adalah al-Qur’an.6 Demikianlah akhlak 
Rasulullah saw. tercermin dalam al-Qur’an. Kemuliaan akhlak Rasulullah saw. 
disebabkan karena Allah sendiri yang mendidik beliau. Beliau bersabda: Tuhanku 
mendidikku, maka sungguh baik hasil pendidikanku.7 
Rasulullah saw. adalah manusia seperti manusia yang lain dalam naluri, 
fungsi fisik, dan kebutuhannya, tetapi bukan dalam sifat-sifat dan keagungannya, 
                                                          
5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya; Dilengkapi dengan Kajian Us}u>l Fiqih 
dan Intisari Ayat (Cet. I; Bandung: Sygma Publishing, 2011), h. 420.  
6Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad bin Hanbal, Juz 6 (Cet. III; Beirut: ‘A<lim al-Kita>b, 1419 H/ 1998 M), h. 91, 163, 216. 
7
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s,\ Juz 31 (CD Room: al-Maktabah al-Sya>milah), h. 237. 
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karena beliau mendapat bimbingan Tuhan dan kedudukan istimewa di sisi-Nya, 
sedang yang lain tidak demikian. Demikian Allah memerintahkan Nabi Muhammad 
saw. untuk menegaskan bahwa, Aku tidak lain kecuali manusia seperti kamu (tetapi 
aku) diberi wahyu… (QS al-Kahf/18: 110). Dalam bahasa tafsir al-Qur’an, yang 
sama dengan manusia lain adalah basyariah, bukan pada insa>niyah. Sebab al-Qur’an 
menggunakan kalimat basyarun mis\lukum bukan insa>n mis\lukum. Yang sama 




Dalam sebuah riwayat dari Anas, ia menuturkan: 
َاَنثَدَحْوُر  َعَُْْن بْ ْن  وَعَْاَنثَدَحْ ْداََحََْْوُهُْْن باْ ْد يَزْ ْنَعْ ْتِبَثَْ ْنَعْْ  َسنَأَْْنَكََْلَاقْْيَِبنلاَْْلَّصَُْْللّاْ
ِْه  َيَلعََْْلَّسَوَْْنَس  حَأِْْسَانلاَْْدَو  جَأَوِْْسَانلاَْْعَ
 شَْأَوِْْسَانلاْ ْدََقلَوَِْْعَزفُْْل  هَأَِْْةنيِدَم لاَْْتاَذْ َْل  َيلْ
ََْقلَط نَافُْْسَانلاَْْلَبِقِْْت  وَصلاْ ْمَُهلَب  قَت   سَافْْيَِبنلاَْْلَّصَُْْللّاِْْه  َيَلعََْْلَّسَوْ َْدقَْْقَب َ سَْْسَانلاَْْل
ِ
اْ
ِْت  وَصلاَْْوُهَوُْْلوَُقيْ َْنلْاوُعاَُرتْ َْنلْاوُعاَُرتَْْوُهَوََْْلّعْْ  سََرفِْْبَِلَْْةَح لَطْ ْي  رُعْاَمِْْه  َيَلعْ ْج  َسَِْْفْ
ِْهِقُنُعْْ  ف ي َ سَْْلاََقفْ ْدََقلُُْْهت  دَجَوْاًر  َبَْ ْوَأَُْْهن
ِ
اْ ْر  حََبل
  
ْ
                                                          
8
Kedua kata tersebut berbeda pada penggunaannya sebab secara etimologi al-basyar yang 
terdiri dari ba-sya-ra bermakna sesuatu yang tampak dengan baik dan indah atau dengan kata lain 
aspek fisik manusia. Abu al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Luga>t, juz 
1 (t.p.: Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H/ 2002 M), h. 237. Sedang kata insa>n digunakan al-Qur’an 
untuk menunjukkan kepada manusia dengan seluruh totalitas, jiwa dan raga. Manusia berbeda antara 
seseorang dengan yang lain akibat perbedaan fisik, mental dan kecerdasan. M. Quraish Shihab, 
Wawasan al-Qur’an; Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat (Cet. I Edisi Kedua; Bandung: 
Mizan, 1434/2013), h. 368-369. Perpaduan antara aspek fisik dan psikis telah membantu manusia 
untuk mengekspresikan dimensi al-insa>n dan al-baya>n yaitu sebagai makhluk berbudaya yang mampu 
berbicara, mengetahui baik dan buruk, dan lain sebagainya. Muhammad bin ‘Ali al-Syauka>ni>, Fath} al-
Qadi>r (Kairo: Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{alibi>, 1964), h. 465.  
9
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat 
Edisi Kedua, h. 368-369. 
10Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 5 (Cet. III; 
Beirut: Da>r ibnu Kas\i>r, 1407 H/ 1987 M), h. 2244. Lihat juga Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-
Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz 7 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turas\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 72. Lihat 




Telah menceritakan kepada kami Amru> bin ‘Aun telah menceritakan kepada 
kami H{amma>d yaitu Ibnu Zaid dari S|a>bit dari Anas dia berkata; Nabi saw. 
adalah sosok yang paling baik (perawakannya), orang yang paling dermawan dan 
pemberani, Pada suatu malam penduduk Madinah dikejutkan oleh suatu suara, 
lalu orang-orang keluar ke arah datangnya suara itu. Di tengah jalan mereka 
bertemu dengan Rasulullah saw. yang hendak pulang. Rupanya beliau telah 
mendahului mereka ke tempat datangnya suara itu. Beliau mengendarai kuda 
yang dipinjamnya dari Abu> T{alh}ah, beliau tidak membawa lampu sambil 
menyandang pedang beliau bersabda: “Jangan takut! Jangan takut! kata Anas; 
Kami dapati beliau tengah menunggang kuda yang berjalan cepat atau 
sesungguhnya kudanya berlari kencang.” 
S{afi> al-Rah}ma>n al-Muba>rakfu>ri>—dalam kitab sejarahnya—menyebutkan 
bahwa Rasulullah saw. adalah orang yang paling adil, paling mampu menahan diri, 
paling jujur perkataannya, dan paling besar amanatnya. Orang yang mendebat dan 
bahkan musuh beliau pun mengakui hal itu. Sebelum nubuwah beliau telah dijuluki 
al-Ami>n (orang yang terpercaya).
11
 Disebutkan pula bahwa Rasulullah saw. adalah 
orang yang paling tawadu dan paling jauh dari sifat sombong. Beliau tidak 
menginginkan orang-orang berdiri saat menyambut kedatangannya seperti yang 
dilakukan para raja. Beliau menjenguk orang sakit, duduk bersama orang miskin, 
memenuhi undangan hamba sahaya, duduk bersama para sahabat. 
Lebih lanjut S{afi> al-Rah}ma>n al-Muba>rakfu>ri> menuturkan, bahwa beliau adalah 
orang yang paling aktif memenuhi janji, menyambung tali persaudaraan, paling 
menyayangi dan bersikap lemah lembut terhadap orang lain, paling bagus pergaulannya, 
                                                                                                                                                                     
Turas\ al-‘Arabi>, t.th), h. 199. Lihat juga Muh}ammad bin Yazi>d Abu> ‘Abdillah al-Qazwaini>, Sunan 
ibnu Ma>jah, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 926. Lihat juga Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin 
Muh}ammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad bin Hanbal, Juz 3, h. 147. 
11
Julukan al-Ami>n lahir akibat perselisihan pemuka kabilah tentang siapa yang berhak 
mendapatkan kehormatan meletakkan Hajar al-Aswa>d. Lalu datanglah Muhammad saw. sambil 
meminta sehelai selendang, lalu beliau meletakkan Hajar al-Aswa>d di tengah-tengan selendang. Lalu 
meminta mereka secara bersama-sama mengangkatnya. Ini merupakan cara pemecahan yang sangat 
jitu dan diridhai semua orang. 
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paling lurus akhlaknya, paling jauh dari akhlak yang buruk, tidak pernah berbuat 
kekejian, bukan termasuk orang suka mengumpat atau mengutuk, bukan termasuk orang 
yang suka membuat hiruk-pikuk di pasar, tidak membalas keburukan dengan keburukan 
serupa, tetapi memaafkan dengan lapang dada, tidak membiarkan seseorang berjalan di 
belakangnya, tidak mengungguli hamba sahaya dan pembantunya dalam masalah 
makanan dan pakaian, membantu orang yang justru seharusnya membantu beliau, tidak 
pernah membentak pembantunya, duduk bersama mereka, menghadiri jenazah mereka, 
tidak mencela orang miskin karena kemiskinannya.
12
 
Kemuliaan akhlak Rasulullah saw. bukan saja ia tujukan kepada manusia, 
melainkan kepada hewan dan benda-benda mati. Sebelum Eropa memperkenalkan 
Organisasi Pecinta Binatang, Nabi Muhammad saw. telah mengajarkan. 
َاَنثَدَحُْْد بَعَِْْللّاُْْن بْ ْدَمَحُمْْيِل يَفينلاَْاَنثَدَحْ ْيِك  سِمِْْن  َعيَْْن بْ ْ  يرَُكبَْاَنثَدَحُْْدَمَحُمُْْن بْ ْرِجاَهُمْ
 ْنَعَْْةَعيِبَرِْْن بَْْدِيَزيْ ْنَعِْْبَأَْْةَش بَكِِِْْلُولَسلاْ ْنَعِْْل هَسِْْن باِْْةَيِلَظ نَح
 لاَْْلَاقَْْرَمُْْلوُسَرَِْْللّاْ





Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Muh}ammad al-Nufaili, telah 
menceritakan kepada kami Miski>n bin Bukair, telah menceritakan kepada kami 
Muh}ammad bin Muha>jir, dari Rabi>‘ah bin Yazi>d, dari ‘Abu> Kabsyah al-Salu>li>, 
dari Sahl bin al-H{anz\aliyyah, ia berkata; Rasulullah saw. pernah melewati 
seekor unta punggungnya telah menempel dengan perutnya. Kemudian beliau 
berkata: “Bertakwalah kepada Allah dalam merawat binatang-binatang ternak 
                                                          
12
S{afi> al-Rah}ma>n al-Muba>rakfu>ri>, al-Rakhi>q al-Makhtu>m; Bah}s\un fi> alSi>rah al-Nabawiyah ‘Ala> 
S{a>h}ibiha> Afd}al al-S{ala>h wa al-Sala>m (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 1308 H/ 1988 M), h. 444-
446. 
13
Sulaiman bin al-Asy‘as| Abu> Da>wud al-Sajista>ni> al-Azdi>, Sunan Abu> Da>wud,  Juz 2 (t.t.: 
Da>r al-Fikr: t.th.), h. 27. Lihat juga Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin Hanbal bin Hila>l bin 
Asad al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad bin Hanbal, Juz 4, h. 180. 
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yang tidak bisa berbicara ini, dan tunggangilah dengan dalam keadaan layak, 
dan makanlah dalam keadaan layak” 
Rahmat dan kasih sayang yang dicurahkannya sampai pula pada benda-benda 
tidak bernyawa. Sisir, gelas, cermin, tikar, perisai, pedang dan sebagainya, semuanya 
diberi nama, seakan-akan benda-benda tidak bernyawa itu mempunyai kepribadian 
yang membutuhkan uluran tangan, rahmat, kasih sayang, dan persahabatan.
14
 
Demikianlah kemuliaan akhlak Rasulullah saw. yang sangat agung. Karena itulah 





Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
15
 
Diceritakan dalam sebuah riwayat bahwa suatu ketika seorang Yahudi datang 
kepada ‘Umar dan bertanya, “Wahai ‘Umar, tolong jelaskan kepada saya tentang 
akhlak Rasul kalian.” ‘Umar kemudian berkata, “Tanyakanlah kepada Bila>l, Ia lebih 
tahu dari pada saya. Saat datang kepada Bila>l, Ia (Bila>l) justru memerintahkan untuk 
bertanya kepada Fa>t}imah. Begitu pula saat orang itu bertanya kepada Fa>t}imah, Ia 
pun memerintahkan untuk bertanya kepada ‘Ali@. Setibanya di sisi ‘Ali@, orang itu 
kemudian bertanya tentang akhlak Rasul. ‘Ali@ kemudian berkata, “Jelaskanlah 
terlebih dahulu kepada saya tentang kenikmatan dunia, setelah itu saya akan 
jelaskan kepadamu akhlak Rasulullah saw. Yahudi itu berkata, “Itu bukanlah perkara 
mudah bagiku. ‘Ali@ kemudian berkata, “Engkau tidak sanggup menjelaskan kepada 
saya tentang kenikmatan dunia, sementara kenikmatan dunia—oleh Allah katakan—
                                                          
14
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat h. 
53. 
15
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya; Dilengkapi dengan Kajian Us}u>l Fiqih 
dan Intisari Ayat, h. 546. 
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hanya sedikit (QS al-Nisa>’/4: 77), bagaimana saya akan menjelaskan kepadamu 
akhlak Nabi, sementara Allah mengatakan bahwa akhlak Nabi Muhammad saw. 
agung (QS al-Qalam/68: 4).
16
 
Demikianlah gambaran kemuliaan akhlak Rasulullah saw. yang banyak 
diabadikan dalam kitab-kitab sejarah bahkan terekam dalam berbagai pengakuan 
oleh para pengkaji sejarah peradaban Islam, mulai dari kalangan muslim sendiri 
sampai kepada para orientalis, sebagaimana yang akan dijelaskan pada pembahasan 
berikutnya. 
C. Pandangan terhadap Nabi Muhammad saw. 
Dalam buku Muhammad in Word Skriptures; The Bible menjadi bukti 
kekritisan Romo David. Dalam buku ini, dia menguraikan secara panjang lebar 
dengan argumentasi yang baik bahwa kedatangan Muhammad sudah di ramalkan 




 لْاَوِْةاَر  َوتلاِْفْ  ُهَُد نِعًْبًوُت  كَمَُْهنوُد َِيَْي َِلَّاَْي ِِم ُ  لاْ ََِبنلاَْلوُسَرلاَْنوُعَِبَتيَْني َِلَّاِْلي...ْ
Terjemahnya:  
(yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak baca tulis) 
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taura>t dan Inji>l yang ada pada 
mereka…17 
Dalam Bibel misalnya, disebutkan bahwa akan datang Himda yang 
memberikan Shalom. Ketika kata himda diterjemahkan dengan sebuah ide konkret, 
seorang manusia dan realitas serta kata shalom diartikan sebuah kekuatan aktif yang 
                                                          
16
Abu> ‘Abdulla>h Muhammad bin al-Hasan bin al-Husain al-Taimi@ al-Ra>zi@, Mafa>ti@h} al-Gaib, 
Juz 32 (Cet. III; Beirut: Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi>, 1240 H),  h. 222.   
17
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya; Dilengkapi dengan Kajian Us}u>l Fiqih 
dan Intisari Ayat, h. 170. 
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hidup maka nubuat ini terbukti dengan hadirnya Ahmad dan Islam. ‘Abdul H{aq 
Virdyarthi yang juga mencoba menelusuri tentang keberadaan ramalan ini. Hanya 
saja, ‘Abdul H{aq tidak meneliti Bibel. Dia meneliti kitab suci dari agama yang 
selama ini dianggap sebagai agama non-samawi. Ia meneliti ramalan tentang 
Muhammad saw. dalam kitab suci agama Zoroaster, Hindu, dan Buddha. Hasilnya ia 
menemukan adanya nubuat tersebut. Meskipun, ‘Abdul H{aq mengakui sebagian 
nubuat hanya bersifat mistik, dan diungkapkan dalam bahasa yang tidak bisa 
diterima secara harfiah. Namun ‘Abdul H{aq menjamin kalau kita 
menginterpretasikannya dengan cara yang tepat dan mengelaborasikan berbagai 
nubuat tersebut dengan fakta-fakta sejarah, berbagai nubuat tadi dengan jelas 
mengacu kepada Rasulullah Muhammad saw. Dalam Zend Avesta, buku yang diakui 
ditulis oleh Zaratushtra, misalnya, dikatakan bahwa seorang wanita akan mandi di 
danau Kavasa dan akan hamil. Dia akan melahirkan nabi yang dijanjikan, 
Astvatereta atau Shoeshyant (rahmat bagi dunia). Dalam kitab suci agama Hindu, 
Muhammad disebut sebagai, Narashansah Astvishyate—Muhammad yang terpuji 
dan yang diagungkan. Tuhan mengagungkannya dan manusia pun akan 
mengagungkannya. Sementara dalam kitab suci agama Buddha disebutkan bahwa 
setelah sang Buddha Maitreya (ada juga yang menulisnya Matteya). Banyak yang 
menyebutkan bahwa Buddha Maitreya adalah Yesus. Akan tetapi, ‘Abdul H{aq 
berkeyakinan bahwa Muhammad-lah sang Buddha Maitreya itu.
 18
 
                                                          
18‘Abdul H{aq Virdyarthi, Muhammad in Word Scriptures The Parsi, Hindu and Buddhist 
Scriptures, dan ‘Abdul Ah}ad Da>wud, Muhammad in Word Skriptures The Bible terj. Arfan Achyar, 
Ramalan Tentang Muhammad saw.; dalam Kitab Suci Agama Zoroaster, Hindu, Buddha, dan Kristen. 
(Cet. I; Jakarta: Noura Books, 2013), h. vi-vii.  
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Dalam buku The 100, a Ranking of the Most Influential Persons in History 
oleh Michael H. Hart, ia mengatakan bahwa jatuhnya pilihan saya kepada Nabi 
Muhammad dalam urutan pertama daftar seratus tokoh yang berpengaruh di dunia 
mungkin tidak mengejutkan sementara pembaca dan mungkin jadi tanda tanya 
sebagian yang lain. Tapi saya berpegang pada keyakinan saya, Dialah (Nabi 
Muhammad) satu-satunya manusia dalam sejarah yang berhasil meraih sukses luar 
biasa baik ditinjau dari tolok ukur agama maupun ruang lingkup duniawi.
19
 
Seperti inilah pengakuan Michael H. Hart terhadap beliau dari segi tolok 
ukur pengaruh. Demikian pula beberapa karya yang lain, baik dari segi  
kepahlawanan, keberanian moral, hasil karya dan lainnya sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya. Berikut ini adalah pandangan positif beberapa 
tokoh kenamaan dunia tentang Muhammad saw. yang penulis baca dari sebuah situs 




1) George Sale, seorang penulis yang menerjemahkan al-Qur’an ke dalam Bahasa 
Inggris. Begitu pula seorang penulis bernama Spanhemius. Ia juga seorang 
penentang Islam. Tapi ia menulis, bahwaْ Muhammad saw. memiliki 
kemampuan fitrati yang sangat luhur, sangat rupawan, cerdas dan berpandangan 
jauh ke depan, sangat disegani dan pencinta serta pelindung orang-orang miskin. 
Dalam menghadapi musuh selalu berada di garis depan dengan gagah berani. 
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Michael H. Hart, The 100, a Ranking of the Most Influential Persons in History, terj. 
Mahbub Junaid, 100 Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah (Cet. V; Jakarta: PT. Dunia 
Pustaka Jaya), h. 27. 
20





Yang sangat menonjol adalah beliau sangat menjunjung tinggi, sangat 
menghormati dan mencintai Tuhannya. Membenci orang-orang pendusta, pelaku 
maksiat, orang-orang pelaku ghibat dan pelaku sumpah dusta, pemboros, 
serakah dan sangat keras menentang pelanggar hukum dan pemberi kesaksian 
dusta. Sangat tegas mengajar kejujuran, dermawan, kasih-sayang, rasa syukur, 




2) Penulis lain Stanley Lane-Poole telah menulis, bahwa Beliau memaafkan orang-
orang Quraisy untuk tahun-tahun kesedihan dan cemoohan kejam yang telah 
ditimpakan mereka kepada beliau, dan memberikan pengampunan kepada 
seluruh penduduk Mekkah. Dengan demikian Muhammad saw. kembali 
memasuki kota kelahirannya. Dari semua sejarah penaklukan tidak ada 
kemenangan yang sebanding dengan yang satu ini.
22
 
3) William Montgomery seorang orientalis telah menulis di dalam sebuah bukunya 
Muhammad at Medina, bahwa lebih banyak merenungkan Sirah Muhammad 
saw. dan ta>ri>kh awal permulan Islam, manusia akan merasa lebih kagum dan 
heran menyaksikan kemenangan dan kemajuan sangat luas yang telah diraih 
oleh beliau. Situasi seperti pada waktu itu telah dijumpai oleh beliau yang 
sangat jarang sekali dijumpai oleh orang-orang lain, sehingga beliau seorang 
insan yang sangat cocok dan sesuai sekali dengan keadaan zaman pada waktu 
itu. Jika beliau tidak mempunyai pandangan jauh ke depan, sebagai negarawan, 
                                                          
21
George Sale, The Koran: Commonly called the Alkoran of Mohammed (t.t.: J. B. 
Lippincott & Co., 1860), h. vi-vii. 
22
Stanley Lane-Poole Speeches and Table Talk of the Prophet Muhammad. (London: 
Macmillan & Co., 1882), h. xlvi. 
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tidak mempunyai kemampuan yang istimewa untuk menjalankan pemerintahan, 
tidak tawakkal kepada Allah dan tidak yakin sepenuhnya bahwa Allah swt. telah 
mengutus beliau saw. maka kisah kehidupan beliau yang sangat penting dan 
patut dikenang itu akan terlupakan oleh ta>ri>kh. Saya sangat berharap semoga 
hasil penelitian riwayat hidup beliau yang saya susun ini akan menolong dan 
menambah segar dalam memberikan penilaian dan penghargaan terhadap salah 
seorang Bani> A<dam yang sangat agung dan sangat mulia ini.
23
 
4) Annie Besant dalam bukunya The Life and Teachings of Muhammad menulis 
bahwa tidak mungkin bagi seseorang yang telah mempelajari riwayat hidup dan 
akhlak Nabi Agung asal ‘Arab ini dan dia mengetahui ajaran yang 
disampaikannya dan mengetahui bagaimana dia menjalani kehidupannya, tanpa 
memberi penghormatan terhadap Nabi agung dari antara Nabi-nabi Allah ini. 
Apa yang sedang saya katakan ini mungkin orang-orang lain sebelumnya telah 
mengetahuinya. Akan tetapi bila saja saya membaca hal ini maka timbul 
perasaan baru dalam hati saya untuk menghormati Nabi Arabi yang agung ini 
dan nampak warna baru untuk memujinya.
24
 
5) Sejarawan Kristen terkenal, Reginald Bosworth Smith, telah menulis bahwa 
sebagai pemimpin agama dan negara, dan berkualitas sebagai Governor (bakat 
dan kemampuan memerintah), dan dua kepribadian Raja dan Kaisar telah 
terkumpul dalam satu pribadi Muhammad saw. Beliau seorang Pope (Paus) tapi 
tanpa kebesaran sebagai Pope, beliau seorang Kaisar namun tanpa pasukan 
                                                          
23
John William Draper, A History of the Intellectual Development of Europe (t.t.: Harper 
and Brothers Publishers, 1863), h. 244. 
 
24
Annie Besant, The Life and Teachings of Muhammad (India.: Theosophical Publishing 
House, 1932), h. 4. 
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kebesaran Kaisar. Jika di dunia ada orang yang berhak berkata bahwa tanpa 
pasukan tentara pengawal kebesaran, tanpa pasukan pengawal istana dan tanpa 
pengawal pribadi, hanya atas nama Allah swt. menegakkan keamanan dan 
kedamaian di atas dunia, maka tiada lain orang itu hanyalah Muhammad saw. 
Beliau memperoleh semua kekuatan tanpa dukungan siapapun.
25
 
D. Klasifikasi Ayat-ayat tentang Penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. 
Berdasarkan penelitian penulis berkaitan dengan judul skripsi ini, setidaknya 
ada tujuh macam penghinaan yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. dalam 
al-Qur’an. Ketujuh penghinaan itu termaktub dalam empat belas ayat, dan 
selanjutnya akan dilakukan klasifikasi terhadap ayat tersebut.  
Klasifikasi ayat-ayat penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. 
berdasarkan turunnya al-Qur’an bertujuan agar peneliti mendapatkan data tentang 
waktu turunnya al-Qur’an. Klasifikasi berdasarkan waktu turunnya al-Qur’an 
dikenal dengan istilah makkiyah dan madaniyah.26  
Setelah melakukan penelitian terhadap ayat-ayat tentang penghinaan 
terhadap Nabi Muhammad saw., berdasarkan kriteria atau ciri-ciri,
 
serta kesepakatan 
para pakar ‘ulu>m al-Qur’a>n mengenai ayat makkiyah dan madaniyah, maka peneliti 
tidak menemukan satu pun ayat-ayat madaniyah. Dengan kata lain, semua ayat yang 
berkaitan dengan judul skripsi ini, masuk dalam kategori ayat-ayat makkiyah. Hal 
                                                          
25
William Montgomery Watt, Muhammad at Madina (t.t.: Oxford University Press, 1981), h. 335.  
26
Ada 3 definisi surah makkiyah dan madaniyah. Namun yang paling masyhur menurut 
ulama ulu>m al-Qur’a>n bahwa makkiyah adalah apa yang turun sebelum hijrah sekalipun diturunkan di 
Madinah dan madaniyah adalah apa yang turun sesudah hijrah walaupun diturunkan di Mekah. Abu> 
‘Abdulla>h Badruddi>n Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Burha>n al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, Juz 1 (Cet. I; t.t.: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabi>, 1376 H/ 1957 M), h. 189. Lihat juga ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz 1 (t.t.: al-Hai’ah al-
Mis}riyyah al-‘Ammah li al-Kita>b, 1394 H/ 1974 M), h. 37.  
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ini disebabkan oleh karena Islam belum menyebar luas pada saat Rasulullah saw. 
berdakwah di Mekah. Masyarakat Islam belum kuat karena yang menerima Islam 
sebagai ajarannya masih sedikit jumlahnya. Apalagi yang sedikit itu, sebagian besar 
mereka adalah yang lemah, yang tidak memiliki strata sosial terpandang di tengah 
masyarakat. Sehingga tokoh-tokoh masyarakat saat itu merasa bebas melakukan 
keinginan mereka terhadap kaum muslim.  
Berbeda pada saat Rasulullah saw. berdakwah di Madinah, kekuatan Islam 
semakin bertambah, serta Islam semakin tersebar luas. Bersamaan dengan itu, tokoh-
tokoh masyarakat Quraisy, telah banyak menganut Islam. Sebutlah ‘Umar bin 
Khat}t}a>b, Kha>lid bin Wali>d, ‘Amr bin A<s} serta beberapa yang lain. Sehingga kaum 
kafir enggan menggangu kaum muslim, apalagi menghina Muhammad saw.  
Namun demikian,—sekalipun ayat-ayat madaniyah tidak ditemukan dalam 
pembahasan ini—penulis tetap akan melakukan klasifikasi berdasarkan bentuk 
penghinaan terhadap Muhammad saw. Secara umum, setidaknya ada dua bentuk 
penghinaan yang ditujukan kepada beliau. Pertama, terhadap karakter dan kondisi 
kepribadian beliau yang berupa tuduhan. Tuduhan ini masuk dalam kategori 
penghinaan karena tujuan mereka adalah untuk merendahkan martabat Nabi 
Muhammad saw. di hadapan banyak orang dan supaya apa yang dibawa oleh Nabi 
tidak diterima oleh masyarakat banyak. Tuduhan-tuduhan tersebut adalah tuduhan 
sebagai orang gila, tuduhan sebagai dukun, tuduhan sebagai penyair, tuduhan 
sebagai tukang sihir, tuduhan sebagai pembohong. Kedua, hinaan kepada beliau 
karena tidak memenuhi syarat kenabian menurut mereka yakni: karena beliau adalah 
orang miskin dan karena beliau tampil sebagai manusia biasa, makan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar yang menurut mereka tidak layak sebagai utusan Allah. 
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Pertama, hinaan yang berupa tuduhan, sebagai berikut:  
1. Tuduhan sebagai orang gila  
a. Firman Allah QS al-H{ijr/15: 6: 
 ْنوُن  جََملََْكن
ِ
اُْر  ك ِِلَّاِْه  َيَلعَْلزنْي َِلَّاَْا ييَُّأَْيَْاُولَاقَوْ
Terjemahnya:  
Dan mereka berkata, Wahai orang yang kepadanya diturunkan al-Qur’an 
kepadanya, sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar orang gila.
27
  
b. Firman Allah QS al-S{affa>t/37:36: 
 ْنوُن  جَمْ  رِعاَشِلَْانِتَهِل أْوُكِراََتلَْانِئَأَْنُولوَُقيَوْ
Terjemahnya:  
Dan mereka berkata, Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan 
sesembahan kami karena seorang penyair gila?
28
  
c. Firman Allah QS al-Dukha>n/44:14: 
 ْنوُن  جَمْ  َلَّعُمْاُولَاقَوُْه نَعْا  َولََوتَُْثُْ
Terjemahnya: 
Kemudian mereka berpaling darinya dan berkata, Dia itu orang yang menerima 
ajaran (dari orang lain) orang gila.
29
  
d. Firman Allah QS al-Z|a>riya>t/51:52: 
َْك ْنوُن  جَمْ  وَأْ  رِحاَسْاُولَاقَْلْ
ِ
اْ  لوُسَرْ  نِمْ  مِهِل  َبقْ  نِمَْني َِلَّاَْتََأْاَمْ َِلَِذْ
Terjemahnya: 
Demikianlah setiap kali seorang Rasul yang datang kepada orang-orang yang 





                                                          
27
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Jawa Barat: 
Diponegoro, 2013), h. 262. 
28
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 447.  
29
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 496. 
30
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 523. 
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e. Firman Allah QS al-Qalam/68: 51: 
 ْنوُن  جََملَُْهن
ِ




Dan sungguh, orang-orang kafir itu hampir menggelincirkanmu dengan 
pandangan mata mereka, ketika mereka mendengar al-Qur’an dan mereka 
berkata, Dia (Muhammad) itu benar-benar orang yang gila.
31
  
2. Tuduhan sebagai penyair  
a. Firman Allah QS al-Anbiya>’/21: 5:  
 َْلبْاُولَاقُْْثاَغ  ضَأْ ْمَلَ  حَأَِْْلبُْْها ََتَ فاْ َْلبَْْوُهْ ْرِعاَشَْاِنْتأَي َلفْ َْةيآ أِبََْْكََْْلِس  رُأَْْنُولَوَ  لاْْْ
Terjemahnya:  
Bahkan mereka mengatakan, (al-Quran itu buah) mimpi-mimpi yang kacau, 
atau hasil rekayasanya, (Muhammad) atau bahkan Dia hanya seorang penyair, 
cobalah Dia datangkan kepada kita suatu tanda (bukti), seperti halnya Rasul-
rasul yang diutus terdahulu.
32
 
b. Firman Allah QS al-T{u>r/52: 30: 
ِْنوُنَم لاَْب يَرِْهِبَُْصب َََتَنْ  رِعاَشَْنُولوَُقيْ  مَأْ
Terjemahnya:  




c. Firman Allah QS al-S{affa>t/37:36: 
 ْنوُن  جَمْ  رِعاَشِلَْانِتَهِل أْوُكِراََتلَْانِئَأَْنُولوَُقيَوْ
Terjemahnya:  
Dan mereka berkata, Apakah kami harus meninggalkan sesembahan kami 




                                                          
31
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 566. 
32
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 322. 
33
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 524.  
34
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 447.  
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3. Tuduhan sebagai dukun QS al-H{a>qqah/69: 42 
َْلَْوِْْل  وَقِبْ ْنِهَكًَْْلَيَِلقْاَمَْْنوَُركََذتْ
Terjemahnya: 




4. Tuduhan sebagai tukang sihir  
a. Firman Allah QS Yu>nus/10: 2: 
َُهلْ َنَأْ اُونَمآ أْ َني َِلَّاْ ِ َِِشّبَوَْسَانلاْ ِرِذ نَأْ  نَأْ  ُم  نِْمْ  لُجَرَْل
ِ
اْ اَن  يَح  وَأْ  نَأْ اًب ََعَِْسَانلِلْ َنَكََأَْمََدقْ  م
 ْيِبُمْ  رِحاََسلْاَذَهَْن
ِ
اَْنوُرِفَكَ لاَْلَاقْ  م ِ ِِبَّرَْد نِعْ  ق  دِصْ
Terjemahnya:  
Pantaskah manusia menjadi heran bahwa Kami memberi wahyu kepada 
seorang laki-laki di antara mereka, berilah peringatan kepada manusia dan 
gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan 
yang tinggi di sisi Tuhan mereka. Orang-orang kafir berkata, Orang ini 
(Muhammad) benar-benar adalah tukang pesihir.
36
  
b. Firman Allah QS S{a>d/38: 4: 
 ْباَذَكْ  رِحاَسْاَذَهَْنوُرِفَكَ لاَْلَاقَوْ  مُ  نِْمْ  رِذ نُمْ  ُهَُءاَجْ  نَأْاوُب َِعََوْ
Terjemahnya: 
Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi peringatan 
(Rasul) dari kalangan mereka, dan orang-orang kafir berkata: Orang ini adalah 
seorang pesihir yang banyak berdusta.”37  
c. Firman Allah QS al-Z|a>riya>t/51:52: 
 ْنُون  جَمْ  َوْأ  رِحاَس ْاُولَاقَْلْ
ِ
ْا  لوُسَرْ  نِمْ ِمِهل َبقْ  نِمَْني َِلَّاََْتَأ ْاَمْ َِلََِذك  
                                                          
35
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 568. 
36
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 208.  
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Demikianlah setiap kali seorang Rasul yang datang kepada orang-orang yang 




5. Tuduhan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah pembohong yang mengada-







اُْْها ََتَ فاَُْْهنَاعَأَوِْْه  َيَلعْ ْم  َوقَْْنوُرَخآ أْ ْدََقفْاوُءاَجْاًم لُظْاًروُزَوْ
Terjemahnya:  
Dan orang-orang kafir berkata, (al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah kebohongan 
yang diada-adakan oleh Dia (Muhammad), dibantu oleh orang-orang lain, 
Sungguh mereka telah berbuat suatu zalim dan dusta yang besar.
39
 
Kedua, hinaan bahwa keberadaan beliau tidak memenuhi syarat kenabian:   
1. Hinaan sebagai anak yatim dan miskin QS al-Zukhruf/43: 31: 
اُولَاقَوَْْلْ  َولَِْْلُِزنْاَذَهُْْنآ أ  رُق لاََْْلّعْ ْلُجَرَْْنِمِْْ  يََتي  رَق لاْ ْيِظَعْْ
Terjemahnya: 
Dan mereka (juga) berkata, Mengapa al-Qur’an ini tidak diturunkan kepada 




2. Hinaan bahwa Nabi Muhammad saw. seharusnya tidak perlu makan dan 
bejalan di pasar-pasar. QS al-Furqa>n/25: 7: 





Dan mereka berkata: Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak diturunkan kepadanya (agar 
Malaikat) itu memberikan peringatan bersama dia?
41
 
                                                          
38
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 524. 
39
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 360. 
40
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 491.  
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E. Muna>sabah Ayat 
Secara etimologi, muna>sabah berarti al-musya>kalah (keserupaan) dan al-
muqa>rabah (kedekatan). Muna>sabah berarti menjelaskan korelasi makna antar ayat 
atau antar surah, baik korelasi itu bersifat umum atau khusus; rasional (aqli>), indrawi 
(hassi>), atau imajinatif (khayya>li>), atau korelasi berupa al-saba>b dan al-musabbab, 
‘illat dan ma‘lu>l; perbandingan dan perlawanan.42 
1. Muna>sabah QS al-H{ijr/15: 6 
Ayat-ayat sebelumnya menggambarkan keburukan perbuatan orang-orang 
kafir yang tenggelam dalam kenikmatan duniawi. Mereka makan dan bersenang-
senang dari saat kesaat. Mereka dilalaikan dengan angan-angan kosong mereka. Pada 
ayat ini, digambarkan keburukan ucapan mereka. Mereka mengingkari al-Qur’an 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. dengan menuduh beliau sebagai orang gila. 
Pada ayat ketujuh mereka juga meminta kehadiran malaikat. Sementara pada ayat 
kedelapan Allah membantah bahwa Allah tidak menurunkan malaikat melainkan 
dengan h}aq.43 
2. Muna>sabah QS al-S{affa>t/37:36 
Ayat-ayat sebelumnya menjelaskan tentang siksaan bagi para pendurhaka, 
yang durhaka mempersekutukan Allah,—baik yang hidup pada masa turunnya ayat 
tersebut maupun sebelum atau sesudahnya. Kemudian Allah menguraikan sebagian 
penyebab hukuman yang ditimpakan kepada orang-orang yang berdosa itu. ketika 
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dikatakan kepada mereka ucapkan dan yakinilah bahwa “la> ila>ha illa> Alla>h” Tiada 
Tuhan selain Allah, mereka sangat angkuh dan enggan menyatakannya. Di samping 
menolak mengakui keesaan Allah swt., mereka juga menghina Rasululla>h saw. 
dengan berkata bahwa mereka tidak mungkin meninggalkan sembahan-sembahan 
mereka hanya karena ajakan seorang penyair gila. Kemudian pada ayat setelahnya 
Allah membantah tuduhan tersebut bahwa Muhammad saw. tidak pernah 
menyampaikan kalimat-kalimat khayalan seperti penyair, tetapi sesungguhnya 
beliau adalah sang pembawa dan pendukung kebenaran.
44
 
3. Muna>sabah QS al-Dukha>n/44:14 
Pada ayat sebelumnya menjelaskan bahwa ketika datangnya siksa kabut, 
mereka memohon agar siksa tersebut dilenyapkan. Mereka berjanji akan beriman 
secara mantap bila permohonan mereka dikabulkan. Pada ayat ini Allah menampik 
permintaan mereka dengan Firman-Nya: Bagaimana mungkin mereka beriman, 
padahal telah datang seorang Rasul agung yang memberi penjelasan, tetapi mereka 
berpaling darinya menolak kerasulan. Mereka berdalih bahwa Muhammad itu diajar 
oleh manusia dan dikali lain mereka berkata bahwa dia adalah orang gila. Pada ayat 
setelahnya Allah menjelaskan bahwa akan melenyapkan siksa itu dalam waktu 
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4. Muna>sabah QS al-Z|a>riya>t/51:52 
Pada ayat sebelumnya Allah swt. menerangkan bahwa orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan, mereka saling berselisih, terpecah-pecah serta tidak 
sependapat antara yang satu dengan yang lainnya. Mereka mengakui bahwa pencipta 
langit dan bumi adalah Allah swt., akan tetapi nyatanya mereka menyembah patung 
dan berhala. Sebagian lagi dari mereka berkata bahwa Muhammad saw. itu seorang 
tukang sihir, padahal Nabi bukanlah penyihir. Semua itu merupakan bentuk 
kekeliruan dan kerancuan pikiran mereka. Pada ayat ini Allah seakan menyatakan 
bahwa ucapan umatmu terhadap dirimu itu sangat jauh dari kebenaran. Sikap itu 
adalah sikap lumrah karena tidak seorang Rasulpun yang datang kepada mereka, 
melainkan mereka mengatakan seorang penyihir atau orang gila. Ayat setelahnya 
Allah mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang melampaui batas. Karena 
itu berpalinglah dari mereka yakni jangan hiraukan ucapan dan sikap mereka, tetapi 
lanjutkanlah dakwah dan tingkatkanlah peringatanmu.
46
 
5. Muna>sabah QS al-Qalam/68: 51 
Pada ayat sebelumnya menjelaskan tentang larangan Allah terhadap Nabi 
Muhammad saw. mematuhi kaum musyrikin. Bahkan pada awal surah ini beliau 
dilarang mengambil sikap terhadap mereka. Beliau diperintahkan untuk bersabar dan 
tabah menghadapi kaumnya dan jangan bersikap seperti Nabi Yu>nus as. Ayat-ayat di 
atas yang merupakan penutup surah ini seakan menyatakan: Kaum musyrikin Mekah 
itu terus-menerus mengganggumu agar engkau jemu dan menghentikan dakwah, hati 
mereka pun dipenuhi oleh kedengkian kepadamu. Itulah yang menyebabkan mereka 
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menyatakan bahwa Muhammad saw. itu benar-benar orang gila. Itu mereka ucapkan 
agar masyarakat menjauhkan diri dan ajaran beliau.
47
 Padahal Nabi Muhammad 
hanyalah pemberi peringatan. 
6. Muna>sabah QS al-Anbiya>’/21: 5 
Pada ayat sebelumnya berbicara tentang sikap kaum musyrikin yang 
merahasiakan pembicaraan mereka yang melecehkan Nabi Muhammad saw. Mereka 
berkata bukankah orang ini yakni Muhammad saw. tidak lain hanyalah manusia 
biasa. Apa yang disampaikannya pun hanyalah sihir belaka. Kemudian Nabi berkata 
kepada mereka Tuhanku mengetahui apa yang kalian rahasiakan. Pada ayat ini kaum 
musyrikin tidak lagi sekedar menyatakan bahwa Muhammad saw. adalah manusia 
biasa, bahkan mereka berkata al-Qur’an merupakan mimpi-mimpi kalut. Mereka 
juga berkata Muhammad saw. mengada-ada al-Qur’an dengan menyatakan al-Qur’an 
berasal dari Allah padahal dia berbohong, bahkan dia sendiri seorang penyair. 
Mereka menantang, kalau memang dia bermaksud membuktikannya dan dia ingin 
dipercaya maka hendaklah dia mendatangkan kepada kita suatu ayat yakni mukjizat 
yang bersifat indrawi, sebagaimana Rasul-rasul yang telah lalu.
48
 
7. Muna>sabah QS al-T{u>r/52: 29-30 
Sekelompok ayat sebelumnya menguraikan bahwa sanksi kedurhakaan adalah 
siksa dan ganjaran ketaatan adalah kenikmatan yang tiada taranya kepada Nabi 
Muhamma saw. diperintahkan untuk melanjutkan misi dakwah tanpa menghiraukan 
para pembangkan itu. Allah swt. seakan menyatakan tingkatkanlah usahamu 
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memberi peringatan. Janganlah hiraukan mereka, engkau bukanlah seperti yang 
mereka tuduhkan yakni seorang tukang tenun yang menyampaikan berita gaib tanpa 
dasar atau ucapan yang gayanya buruk dan tanpa makna, dan bukan pula seorang 
gila yang pikirannya kacau. Selanjutnya mereka mengatakan bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah seorang penyair. yang kami tunggu-tunggu terhadapnya 
bencana masa seperti kematian atau kecelakaan. Pada ayat setelahnya Allah swt. 
memerintahkan beliau untuk mengatakan, tunggulah kesudahan yang akan 
ditetapkan Allah bagiku dan bagi kamu karena sesungguhnya aku pun bersama kamu 
yang menunggu dengan penuh kesungguhan.
49
 
8. Muna>sabah QS al-H{a>qqah/69: 42 
Ayat sebelumnya menegaskan tentang kebenaran al-Qur’an dengan 
bersumpah menyebut wujud yang terlihat dan terjangkau oleh manusia maupun yang 
tidak terlihat oleh mereka. Selanjutnya ayat ini menegaskan bahwa al-Qur’an itu 
bukan perkataan seorang penyair yang menimbang kata-kata untuk memperindahnya 
tanpa banyak menghiraukan kandungannya—benar atau salah. Bukan pula perkataan 
seorang tukang tenung yang sering mengelabui masyarakat dan berucap kalimat-
kalimat yang tidak jelas. Ayat setelahnya dijelaskan bahwa al-Qur’an itu adalah 
wahyu yang diturunkan Allah dalam rangka pemeliharaan alam raya.
50
 
9. Muna>sabah QS Yu>nus/10: 2 
Al-Biqa>’i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya dengan 
menyatakan bahwa, setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa kitab yang disampaikan 
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oleh Nabi Muhammad saw. itu bersumber dari Allah swt. dan ayat-ayatnya bersifat 
h}aki>m sehingga, dengan demikian, ia seharusnya disambut dengan gembira karena 
Allah swt. yang menurunkannya adalah Maha Pencipta, di sini timbul pertanyaan 
tentang sikap dan sambutan mereka yang ditujukan kepada ayat-ayat itu. Ini dijawab 
bahwa: “Mereka tidak beriman.” Lalu, timbul pertanyaan lain: “Apa sebabnya? 
Apakah mereka dapat membuat semacamnya? Ini dijawab: “Tidak.” Bahkan, mereka 
heran bagaimana mungkin ayat-ayat itu turun kepada Nabi Muhammad saw., padahal 
beliau bukan seorang yang terbanyak hartanya bukan juga yang paling senior di 
kalangan mereka. Nah, di sinilah muncul ayat di atas yang justru menampakkan 
keheranan atas sikap dan penolakan mereka itu.
51
 Keheranan mereka inilah yang 
kemudian membuat mereka menduganya sihir. Selanjutnya pada ayat setelahnya 
membuktikan bahwa keheranan mereka sungguh bukan pada tempatnya. 
10. Muna>sabah QS S{a>d/37: 4 
Pada ayat sebelumnya menjelaskan tentang ancaman Allah terhadap kaum 
kafir yang angkuh sekaligus melakukan permusuhan yang sengit. Ayat tersebut 
mengancam mereka bahwa sudah banyak generasi yang Allah binasakan karena 
kedurhakaan. Sehingga mereka meminta tolong sambil berlari padahal saat itu 
bukanlah saat untuk berlari. Sungguh kuasa Allah menjatuhkan hukuman serupa 
kepada kaum musyrikin Mekah itu. Pada ayat ini Allah menjelaskan keheranan 
mereka, karena yang datang kepada mereka sebagai pemberi peringatan adalah 
Muhammad saw. yang kemudian disebut sebagai penyihir yang banyak berbohong. 
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pada ayat setelahnya menjelaskan dalih keheranan itu, yang pada hakikatnya justru 
dalih tersebut mengherankan siapa pun yang berakal.
52
 
11. Muna>sabah QS al-Furqa>n/25: 4 
Setelah menjelaskan sifat Allah yang menurunkan al-Furqa>n dan 
menggambarkan betapa aneh sifat kaum musyrikin yang mempersekutukan Allah 
dengan tuhan-tuhan yang sama sekali tidak memiliki keistimewaan pun, bahkan 
tidak memiliki kemampuan apa pun, kini digambarkan lebih jauh keanehan sikap 
kaum kafir—khususnya kaum kafir Mekah—yang mengetahui tentang seluk beluk 
bahasa ‘Arab serta memiliki rasa bahasa yang tinggi, namun mereka menolak 
kehadiran al-Qur’an dan menilainya kebohongan. Mereka menyatakan bahwa al-
Qur’an adalah kebohongan besar yang diada-adakan oleh Muhammad saw. Mereka 
juga berkata bahwa al-Qur’an adalah dongen-dongenan orang-orang terdahulu. Lalu 
ayat setelahnya menjelaskan bahwa al-Qur’an itu diturunkan oleh Allah swt.53 
12. Muna>sabah QS al-Furqa>n/25: 7 
Setelah menaggapi ucapan kaum kafir tentang al-Qur’an, kini dijelaskan 
dengan nada yang mengherankan ucapan dan sikap mereka menyangkut Rasul saw. 
yang menerima dan menyampaikan al-Qur’an itu. Ayat ini menyatakan bahwa di 
samping ucapan kaum kafir yang menolak al-Qur’an, mereka juga berkata, 
“Mengapa orang yang mengaku Rasul makan makanan dan berjalan di pasar-pasar 
seperti kita, mencari rezeki seperti kita juga. Mereka juga menuntut malaikat 
bersama-sama dengan beliau memberikan peringatan, menuntut kebun untuk beliau 
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ambil hasilnya agar beliau tidak bersusah payah bekerja. Bukankah itu mudah bagi 
Tuhan? Akhirnya mereka berkata bahwa mengikuti Nabi Muhammad saw. hanyalah 
mengikuti manusia yang kena sihir. Pada ayat setelahnya Allah menjelaskan tentang 
keanehan dan kesesatan mereka.
54
 
13. Muna>sabah QS al-Zukhruf/43: 31 
Pada ayat sebelumnya mengungkapkan penghinaan kaum musyrikin terhadap 
al-Qur’an, yakni ketika disampaikan kepada mereka al-Qur’an dan mukjizat sebagai 
bukti kebenaran Rasul mereka menyambutnya dengan sambutan yang tidak baik. 
Mereka berkata bahwa apa yang didatangkan kepada mereka adalah sihir dan bukan 
wahyu dari Allah, oleh karena itu mereka mengingkarinya. Mereka keberatan karena 
al-Qur’an diturunkan kepada Muhammad saw.? Mereka juga berkata, “Mengapa 
tidak diturunkan kepada lelaki agung dari dua kota yakni Mekah dan T{a >‘if? Pada 
ayat setelahnya Allah menjawab usul keberatan mereka bahwa penganugerahan 
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BAB III 
WUJUD PENGHINAAN TERHADAP NABI MUHAMMAD SAW  
DAN BANTAHANNYA 
A. Tuduhan sebagai Orang Gila  
Nabi Muhammad saw. dihina atau dituduh sebagai orang gila sebagaimana 
tertuang dalam 5 surah yakni, QS al-H{ijr/15: 6, QS al-S{affa>t/37:36, QS al-
Z|ariya>t/51:52, dan QS al-Qalam/68: 51. Kata gila dalam bahasa Arab disebut dengan 
نونمج/majnu>n. Kata ini berasal dari kata ننج berarti tertutup, yaitu tidak dapat 
dijangkau oleh pancaindra manusia. Dari akar kata inilah pengertiannya berkembang 
sejalan dengan perkembangan konteks pemakaiannya sehingga terbentuk berbagai 
kata lain. Misalnya kata jani>n (يننج) diartikan dengan bayi yang masih berada dalam 
kandungan ibunya. Disebut demikian karena bayi tersebut masih tertutup oleh perut 
ibunya. Salah satu makhluk halus ciptaan Allah disebut jin (  ّنلجا) karena hakikat dan 
wujudnya tidak dapat diketahui oleh pancaindra manusia. Kebun yang dipenuhi 
dengan tumbuh-tumbuhan sehingga menutupi pandangan manusia dinamai jannah; 
kata ini diartikan juga dengan surga/jannah karena hakikat surga tertutup dari 
pengetahuan indra dan akal manusia, atau karena di sana terdapat hal-hal yang oleh 
Nabi saw. diketahui sebagai tidak pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga, 
dan terjangkau oleh akal pikiran manusia.
1
 Dari sinilah muncul kata نونمج/majnu>n 
yakni gila karena orang gila adalah mereka yang tertutup akalnya.
2
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Salah satu ayat tentang tuduhan orang-orang kafir bahwa Muhammad saw. 
gila adalah QS al-H{ijr/15: 6:  




Dan mereka berkata, Wahai orang yang kepadanya al-Qur’an diturunkan, 
sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar orang yang gila.”3 
M. Quraish Shihab menjelaskan—saat menafsirkan—bahwa ucapan mereka 
memanggil Nabi Muhammad saw. bukan dengan nama beliau atau fungsi beliau 
sebagai nabi, tetapi wahai orang yang diturunkan kepadanya al-zikr bertujuan 
mengejek dan mencemoohkan beliau. Ini dipahami dari penegasan mereka bahwa 
engkau adalah orang gila. Di sisi lain, bentuk pasif yang digunakan orang-orang kafir 
pada kata diturunkan memberi kesan bahwa mereka menilai peringatan yang 
disampaikan Nabi Muhammad saw. itu datang dari sumber yang tidak jelas, bahkan 
tidak diketahui sehingga tidak layak dipercaya.
4
 
Namun, walaupun kalimat yang mereka sampaikan sangat memojokkan 
Muhammad saw., di sinilah nampak ketidakkonsistenan orang-orang kafir yang 
bertolak belakang dengan sikap mereka. Secara tidak langsung mereka mengakui 
bahwa al-Qur’an adalah al-zikr, sedang salah satu makna kata ini adalah kemuliaan. 
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Selanjutnya, dalam tuduhannya kepada Muhammad saw., mereka tidak menyadari 
bahwa mereka memanggil beliau dengan ucapan ايُّايَ (wahai), yang serupa dengan 
panggilan Allah swt. kepada beliau. Demikian Allah swt. Menjadikan lidah mereka 
mengucapkan kata-kata yang mengandung pengagungan dan penghormatan kepada 
Muhammad saw. tanpa mereka sadari. Demikian penuturan al-Sya‘ra>>wi >5 yang 
dikutip oleh M. Quraish Shihab. 
Mengomentari pandangan al-Sya‘ra>wi> di atas, M. Quraish Shihab menilai 
pandangan ini sedikit berlebihan. Bagaimana mungkin kesan penghormatan itu 
muncul, sedang secara tegas dan gamblang ditemukan kata نونمج (gila), dalam 
ucapan mereka pada Muhammad saw. adanya tuduhan yang jelas dalam ucapan itu 
sudah cukup menghilangkan segala kesan yang ditimbulkan oleh kata ايُّايَ yang 
tidak selalu harus berarti penghormatan. Panggilan semacam itu tidak dikhususkan 
kepada Muhammad saw. saja, melainkan kepada orang-orang beriman, seluruh 
manusia, bahkan kepada orang-orang kafir.
6
 
Pada QS al-S{affa>t/37:36, mereka menuduh Muhammad saw. sebagaiّ رعاش
نونمج (penyair gila). Di sini jualah nampak kekeliruan mereka. Seorang gila 
mestinya bukanlah penyair karena seorang penyair tentulah memiliki kemampuan 
dan akal serta imajinasi yang menjadikannya mampu mengubah syair-syair. Al-
Biqa>‘i menjadikan ucapan ini sebagai bukti kerancuan pikiran pengucapnya dan 
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Tuduhan bahwa Muhammad saw. benar-benar orang gila tidak berhenti di 
sini, pada QS al-Qalam/68: 51 tuduhan mereka tentang ke-gila-an Muhammad saw. 
masih berlanjut. Ayat ini berada pada akhir surah, yang pada awal surah Allah swt. 
sudah lebih dahulu menampik tuduhan mereka, bersumpah dengan menggunakan 
huruf nu>n untuk membuktikan betapa luhurnya akhlak Muhammad saw. dan betapa 
nikmat Allah yang diturunkan kepada beliau, benar-benar bersumber dari Allah swt., 
Allah berfirman QS al-Qalam/68: 2: 
ّنّ،َّنوُرُطَْسيّاَمَوّ َِلََْقلاَوّ،ٍّّنوُنْجَمِبَّكِ بَرِّةَمِْعنِبَّْتنَأّاَمّ
Terjemahnya: 
Nu>n, demi pena dan apa yang mereka tuliskan. Dengan karunia Tuhanmu 
kamu (Muhammad) bukanlah orang gila.
8
 
Kalimat bini‘mati rabbika yang dipahami dalam arti berkat nikmat Tuhanmu 
engkau bukanlah orang gila. Nikmat itu adalah aneka anugerah Allah yang 
menjadikan Muhammad saw. terbebas dari segala kekurangan manusiawi. Kaum 
musyrikin menuduh Muhammad saw. gila karena menyampaikan yang antara lain 
mengandung kecaman terhadap kepercayaan mereka. Ada juga yang menduga 
Muhammad saw. terganggu oleh setan atau jin karena jin itulah yang menyampaikan 
kepada Muhammad saw. ayat-ayat al-Qur’an.9 
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Bantahan Allah terhadap tuduhan orang-orang kafir juga terlihat pada QS al-
T{u>r/52: 29  
َّمِْعنِبَّْتنَأّاََمفّْر ِ كََذفٍّنوُنْجَمَّلََوٍّنِهَكَِبَّكِ بَرِّتّ
Terjemahnya: 
Maka peringatkanlah, karena dengan nikmat Tuhanmu engkau (Muhammad) 
bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula orang gila.
10
 
Ayat ini pun didahului dengan kalimat bini‘mati rabbika menunjukkan 
betapa besar perhatian dan kasih sayang Allah kepada beliau dan bahwa penafian itu 
bersumber dari Dia Yang Maha Mengetahui. Sedang penambahan huruf ba (ب) pada 
kata bika>hin نهكَب—yang sama pada QS al-Takwir/81: 22: ٍّنوُنْجَمِبّ ُْكُُبِحاَصّاَمَو (Dan 
temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila.) yakni tambahan 
kata ba (ب) pada kata bimajnu>n نونجبم—untuk menjelaskan bahwa sedikit pun dari 
sifat tukang tenun dan gila tidak menyentuh Nabi Muhammad saw.
11 
B. Tuduhan sebagai Penyair 
Kata sya>‘ir /رعاش merupakan isim fa>‘il yang berasal dari kata sya‘ara/رعش 
yang berarti penyair. Dari sudut bahasa, menurut Ibnu Fa>ris, huruf syin, ‘ain dan ra 
menunjukkan arti s\aba>t (tetap) dan ‘ilmu wa ‘alima (ilmu pengetahuan serta 
mengetahui),
12
 seperti dalam kalimat laita syi‘ri> fula>nan ma> s}ana‘a (semoga saya 
merasakan atau mengetahui apa yang ia perbuat).
13
 Dinamakan ahli syair sebagai 
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penyair, menurut al-As}faha>ni> dan al-Abyari>, adalah karena kepintarannya dan 
kedalaman pengetahuannya.
14 
Berdasarkan makna penyair tersebut, maka semakin kelirulah mereka yang 
mengatakan Muhammad saw. itu gila. Sebab orang yang pintar dan dalam 
pengetahuannya, yang mampu mempergunakan akalnya dengan baik, dituduh 
tertutup akalnya atau gila (QS al-S{affa>t/37: 36).  
Selanjutnya Muhammad saw. dituduh sebagai penyair. Dalam QS al-
Anbiya>’/21: 5 Allah berfirman: 
َّْلبّاُولَاقُّّثاَغْضَأٍّّمَلَْحَأَِّّلبُّّها ََْتَفاَّّْلبَّّوُهّ ّرِعاَشَّاِنْتأَْيَلفٍَّّةي أِبََّّكََّّلِسْرُأَّّنُول ذوَْلْاّّّ
Terjemahnya:  
Bahkan mereka mengatakan: “(al-Qur’an itu buah) mimpi-mimpi yang kacau, 
atau hasil rekayasanya (Muhammad), atau bahkan Dia hanya seorang penyair, 
Cobalah Dia datangkan kepada kita suatu tanda (bukti), seperti halnya Rasul-
rasul diutus terdahulu.”15 
Dari ayat di atas, jelas bahwa penolakan mereka terhadap al-Qur’an yang 
dibawa oleh Muhammad saw. semakin meningkat. Gambaran peningkatan 
penolakan mereka, pertama, mereka menilai apa yang disampaikan Nabi Muhammad 
saw. sebagai ad}ga>s\ ah}la>m dipahami sebagai himpunan dari bermacam-macam mimpi 
yang sulit untuk dipisahkan dan dibedakan sehingga tidak dapat diketahui 
ta’bir/maknanya. Lalu, meningkatkan tuduhan dengan berkata bahwa Muhammad 
saw. mengada-ada dengan menyatakan al-Qur’an bersumber dari Allah, padahal dia 
berbohong. Selanjutnya mereka menilai Muhammad saw. seorang penyair yang 
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menyampaikan syair-syair berdasar imajinasi bukan kenyataan. Di sini terjadi 
peningkatan tuduhan karena pembohong biasanya menyampaikan kebohongannya 
dengan hati-hati dan setelah berfikir, sedang penyair menyampaikan imajinasinya 
dan apa yang dianggapnya baik, tanpa menggunakan pemikiran sehingga bias saja 
dia memuji yang buruk, mencela yang indah, dan boleh jadi juga dia menolak 
aksioma serta berkeras membela kebatilan atau membenarkan kebohongan dan 
mengingkari kebenaran. Demikian T{aba>t}aba>’i menuturkan.16 
Kembali kepada kata sya>‘ir, Allah swt. dengan tegas membantah tuduhan 
mereka. Dalam QS Ya>si>n/36: 69 Allah berfirman: 




اّ َُلَّيِغَْبَنيّاَمَوَّرْع ِ شلاُّهَانْمذ َلعّاَمَوّ
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu 




Ayat di atas menegaskan bahwa apa yang dibawa Muhammad saw. bukanlah 
syair dan beliau sendiri bukan penyair. Keterangan dimaksud bukan saja karena 
beliau bukan ahli syair, juga karena hal tersebut tidak layak bagi beliau. M. Quraish 
Shihab menuturkan bahwa pada QS al-Syu‘ara>’/26: 225-226, Allah swt. Berfirman: 
ّ ِ ُكِّفِّْمُ ذنََّأََّرتَّْملَأَّنُويم َِيٍُّّداَو،َّّنُولَعَْفيَّلَّاَمَّنُولوَُقيّْمُ ذنََّأَو ّ
Terjemahnya: 
Tidakkah engkau melihat bahwa mereka mengembara di setiap lembah dan 
bahwa mereka mengatakan apa yang mereka tidak mengerjakannya?
18
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Ayat ini seakan-akan menyatakan tidakkah kamu melihat mereka yakni  para 
penyair, mengembara di tiap-tiap lembah sehingga melepaskan imajinasi mereka 
tanpa kendali, melampaui batas hakikat dan kewajaran, dan bahwa mereka suka 
mengatakan apa yang mereka tidak mengerjakannya. Penyair biasanya 
mengandalkan emosi dan suara kalbunya saja, lalu melukiskannya dengan kata-kata. 
Emosi dapat berubah dan kalbu tidak dinamai qalbu kecuali karena dia tidak 
konsisten. Memang tidak semua penyair demikian halnya. Ayat 227 dari surah al-
Syu‘ara>’ pun mengecualikan mereka yang beriman, bahkan Nabi Muhammad saw. 
bersabda: “Sesungguhnya terdapat hikmah dari sekian syair.” Namun, betapapun 
demikian, apa yang disampaikan Muhammad saw. sama sekali bukan syair dalam 
bentuk dan sifat apapun.
19
 
Muhammad saw. adalah seorang Rasul membawa ajaran yang menyentuh 
kalbu dan akal, bahkan seluruh totalitas manusia. Ajaran yang langgeng dan berlaku 
untuk seluruh manusia sepanjang masa. Beliau adalah seorang Rasul, sedang 
kedudukan seorang Rasul demikian terhormat sehingga beliau tidak wajar menjadi 
penyair. Di samping itu, Muhammad saw. tidak dapat menjadi penyair karena 
bawaan dan budi pekerti beliau bertentangan dengan para penyair pada masa beliau. 
Ketika itu hampir semua ucapan mereka berupa pujian atau celaan, bukan pada 
tempatnya. Mereka juga sering kali tenggelam dalam minuman keras dan rayuan 
wanita.
 20
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C. Tuduhan sebagai Dukun 
Kata ka>hin atau dukun21 menurut al-As}faha>ni> adalah orang yang 
mengabarkan berita-berita masa lampau yang tersembunyi yang dibarengi dengan 
persangkaan, sangkaan tersebut bisa jadi salah dan bisa pula benar.
22
 Ka>hin juga 
bermakna orang menyampaikan berita gaib yang mengerjakan perbuatan dengan 
sesukanya.
23
 Tuduhan ka>hin atau dukun disebutkan pada QS  al-T{u>r/52: 29: 
َّْتنَأّاََمفّْر ِ كََذفٍّنوُنْجَمَّلََوٍّنِهَكَِبَّكِ بَرِّتَمِْعنِبّ
Terjemahnya:  
Maka tetaplah peringatkanlah, karena dengan nikmat Tuhanmu bukanlah 
seorang tukang tenun dan bukan pula orang gila. 
Ibnu Kas\i>r menjelaskan bahwa ayat ini membebaskan tuduhan dusta yang 
dilakukan oleh para pendusta dan pelaku kekejian. Ayat ini seakan menyatakan 
engkau bukanlah seorang dukun seperti yang dikatakan pembesar Quraisy.
24
 
Kemudian pada ayat selanjutnya Allah swt. berfirman pada QS al-T{u>r/52: 30 seraya 
mengingkari tuduhan itu: 
َُّقيّْمَأِّنوُنَْملاَّْبيَرِّهِبُّصذ ب َََتَنّ  رِعاَشَّنُولوّ
Terjemahnya:  
Bahkan mereka berkata: “Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu-
tunggu kecelakaan menimpanya.”25 
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 ayat tersebut adalah , diriwayatkan oleh Ibnu Jari>r dari Ibnu 
‘Abba>s bahwa pada saat orang-orang Quraisy berkumpul di Da>r al-Nadwah untuk 
mendiskusikan perihal Nabi saw., salah seorang dari mereka lantas berkata, “Ikat 
saja tubuhnya dengan tali lalu tunggulah hingga datang masa kebinasaannya, 
sebagaimana yang menimpa para penyihir sebelumnya, seperti Zuhair dan 
Na>bigah.
27
 Sesungguhnya ia tidak lebih dari sekedar penyair seperti orang-orang 




Imam Qusyairi mengemukakan bahwa semua yang tadinya menanti-nati 
kematian Muhammad saw. atau jatuhnya suatu petaka terhadap beliau ternyata 
mereka semua mati sebelum Muhammad saw. wafat. 
D. Tuduhan sebagai Tukang Sihir  
Kata sa>h}ir (رحاس) berasal dari bahasa ‘Arab dari kata sah}ara – yash}uru – 
sah}ran ( رسح-ّرحسي-ّارسح ). Kata رحاس merupakan bentuk isim fa>‘il (pelaku) yang 
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berarti penipu, penyihir atau tukang sihir. Kata ini juga dapat berarti pesona karena 
adanya persamaan antara pesona dengan sihir seperti yang mengatakan, inna al-




Dari makna inilah orang-orang kafir menuduh Muhammad saw. sebagai 
penyihir disebabkan beliau menyampaikan ayat-ayat al-Qur’an sedang al-Qur’an 
memesona mereka dan menjadikan sebagian anggota masyarakat meninggalkan 
agama nenek moyang bagaikan—menurut kaum musyrikin itu—orang-orang terkena 
sihir. Pada QS Yu>nus/10: 2 Allah berfirman: 
َّ بَوّ َساذنلاّ ِرِْذنَأّ ْنَأّ ُْمْنِْمّ ٍلُجَرّ َلَ
ِ
اّ اَنْيَحْوَأّ ْنَأّ اًب ََعَّ ِساذنلِلّ َنَكََأَّمََدقّ ْمَُهلّ ذنَأّ اُونَم أّ َني ِ ذلَّاّ ِ ِ شّ
 ّينِبُمّ  رِحاََسلّاَذَهّ ذن
ِ
اَّنوُرِفَكَْلاَّلَاقّْم ِ ِ بَّرَّدْنِعٍّقْدِص 
Terjemahnya:  
Pantaskah manusia menjadi heran bahwa Kami memberikan wahyu kepada 
seorang laki-laki di antara mereka, “Berilah peringatan kepada manusia dan 
gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan 




Kata (ابعَ) ‘ajaban/heran bermakna tercengang karena terjadi sesuatu di luar 
kebiasaan yang tidak diketahui apa sebabnya. Kedatangan al-Qur’an itulah  yang 
membuat mereka sangat ta‘jub. Keheranan mereka menimbulkan tanda tanya di 
kalangan sementara anggota masyarakat pertama yang ditemuinya. Mereka terheran-
heran, bagaimana mungkin ayat-ayatnya merupakan firman-firman Allah swt. yang 
disampaikan-Nya melalui seorang manusia? Di samping itu, mereka juga tercengang 
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mendengar ayat-ayat al-Qur’an yang berbeda dengan ucapan-ucapan mereka lagi 
demikian terkesan dalam diri mereka sehingga mereka menduganya sihir.
31
 Dan 
Muhammad itulah sang penyihir.  
Senada dengan QS Yu>nus/10: 2 di atas, pada QS S}a>d/37: 4 juga 
menjelaskan—dengan kata wa ‘ajibu> (dan mereka heran)—bahwa mereka heran 
dengan kedatangan seorang pemberi peringatan dari kalangan mereka sehingga, 
orang-orang kafir berkata ini adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta.   
Kedua ayat di atas tidak membantah ucapan kaum kafir yang menuduh 
Muhammad saw. sebagai penyihir atau al-Qur’an adalah sihir karena ucapan tersebut 
sangat tidak masuk akal. Bagaimana mungkin ayat-ayat al-Qur’an merupakan sihir, 
sedang sihir, di samping merupakan pengelabuan, juga selalu mengakibatkan 
kemudaratan, dan kata-kata yang digunakannya bukan saja tidak bermakna, tetapi 
sering kali tidak dapat dipahami. Sungguh jauh perbedaannya dengan ayat-ayat al-
Qur’an yang penuh hikmah itu. Bagaimana juga Muhammad saw. dapat dinamai 
penyihir, sedang sifat-sifat beliau yang mereka kenal dan kegiatan beliau selama 
hidup sungguh jauh berbeda dengan para penyihir. Siapa yang mengenal beliau tidak 
mungkin hanya kagum kepada perilaku dan pribadi beliau, tetapi pasti akan 
mempercayai sebagai rasul dan utusan Allah swt. 
Sebagai contoh orang terdekat beliau Khadi>jah r.a. dan Abu> Bakar r.a. 
Keduanya beriman bukan karena mendengar al-Qur’an tetapi karena menganal 
pribadi beliau. “Engkau bersilaturrahmi, engkau bergumul dengan problema 
manusia, berusaha menanggulanginya serta membela yang teraniaya, maka tidak 
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mungkin Allah membiarkan dan mempermalukanmu.” Demikian ucap Khadi>jah ra. 
Ketika Muhammad saw. menyampaikan kecemasannya pada awal periode kenabian. 
Kalau Muhammad yang memberitakan bahwa dalam semalam dia pergi dan kembali 
dari Masjid al-Aqs}a>’, saya percaya. Demikian Abu> Bakar r.a. membenarkan kisah 
Isra>’ dan Mi‘raj hanya beralasaan pribadi beliau.32  
E. Tuduhan sebagai Pembohong 







اُّّها ََْتَفاَُّّهنَاعَأَوِّّهَْيَلعّ ّمَْوقَّّنوُرَخ أّّْدََقفّاوُءاَجّاًمْلُظّاًروُزَوّ
Terjemahnya:  
Dan orang-orang kafir berkata: “(al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah 
kebohongan yang diada-adakan oleh dia (Muhammad), dibantu oleh orang-
orang lain.” Sungguh, mereka telah berbuat zalim dan dusta yang besar.”33 
Kata (كف  ا) ifkun terambil dari kata (كفألْا) al-afku yaitu keterbalikan, yang 
dimaksud adalah kebohongan besar karena kebohongan adalah pemutarbalikan fakta. 
Tuduhan semacam ini adalah tuduhan yang sangat tidak bisa diterima oleh akal 
sehat manusia. Sebab Muhammad saw. adalah sosok yang sangat dipercaya yang 
orang-orang kafir sangat mengenal beliau. Beliau diberikan julukan al-Ami@n sebagai 
bukti bahwa beliau adalah orang jujur dan dapat dipercaya. Selain itu, ketika 
Heraklius penguasa Romawi bertanya kepada pemimpin delegasi kaum musyrik 
(Abu> Sufya>n) “Apakah Muhammad dikenal pernah berbohong atau menipu?” Maka 
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ketua delegasi yang musyrik itu pun menjawab, kami tidak pernah menemukan 
kebohongan dan tidak juga penipuannya.”34  
Menanggapi tuduhan bahwa Nabi Muhammad saw. pembohong, Allah 
berfirman QS al-Furqa>n/25: 6: 
ًايمِحَرّاًروَُفغَّنَكَُّهذ ن
ِ
اِّضْرَْلْاَوِّتاَواَم ذسلاِّفِّ ذ ِ سّلاّ َُلََْعيّي ِ ذلَّاّ َُلََزْنَأّْلُقّ
Terjemahnya:  
Katakanlah (Muhammad): “(Al-Qur’an) itu diturunkan oleh (Allah) yang 
mengetahui rahasia di langit dan di bumi. Sungguh Dia adalah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.”35 
Ayat di atas tidak diarahkan kepada nalar kaum kafir, melainkan kepada hati 
mereka. Karena itu, dari satu sisi ia tidak memaparkan argumentasi akliah yang 
telah berkali-kali dikemukakan, tetapi yang dikemukakan adalah sentuhan kalbu, 
yang mengingatkan mereka tentang ilmu Allah yang menyeluruh serta mencakup 
segala yang dirahasiakan, sambil mengajak mereka bertaubat.
36
 
Kelima tuduhan tersebut di atas, merupakan penghinaan terhadap karakter 
dan kondisi kepribadian Nabi Muhammad saw. Berikut ini adalah penghinaan 
terhadap Nabi Muhammad saw. karena tidak memenuhi karena tidak memenuhi 
kriteria kenabian menurut mereka. 
F. Hinaan sebagai Orang Miskin 
Nabi Muhammad saw. dalam sejarah dikenal sebagai tokoh yang tidak 
terbilang kaya. Beliau menjalani hidup dalam kesederhanaan. Beliau hidup dalam 
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kehidupan yang biasa-biasa saja. Itulah yang disinggung oleh orang-orang kafir 
dalam QS al-Zukhruf/43: 31: 
اُولَاقَوَّّلََْولَِّّل  ُزنّاَذَهُّّن أْرُْقلاََّّلعٍّّلُجَرَّّنِمِّّْينََتيْرَْقلاٍّّيِظَعّ 
Terjemahnya: 
Dan mereka (juga) berkata: “Mengapa al-Qur’an ini tidak diturunkan kepada 
seorang besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu (di antara) dua negeri ini 
(Mekah dan T{a>if).”37 
Kota Mekah dan T{a>’if adalah dua kota terbesar di Jazirah ‘Arab pada masa 
turunnya al-Qur’an dalam pandangan pengucap tersebut. Memang masih ada kota 
lain di Jazirah Arab yang juga besar seperti Yastrib (Madinah) dan Tasima’ tetapi 
bukan itu yang mereka maksud. Demikian Ibnu ‘A<syu>r. Di dua kota inilah—
sebagaimana disebutkan oleh banyak ulama—, orang diinginkan oleh kaum Musyrik 
adalah (dituruni al-Qur’an). Di Mekah ada al-Wali>d bin al-Mugi>rah al-Makzu>mi> dan 
di T{a>’if ada H{abi>b Ibn ‘Amr al-S|aqafi>.38 Kedua orang ini dikenal pula sebagai orang-
orang kaya di negeri itu. Inilah yang dijadikan perbandingan bagi mereka bahwa 
Muhammad tidak wajar menjadi pemimpin karena kelemahan ekonominya walaupun 
beliau sangat jujur dan disegani. Lalu Allah membantah ucapan tersebut QS al-
Zukhruf/43: 32: 
ّْمُهَضَْعبّ َانَْعفَرَوّ اَْين هلداّ ِةاَيَْحلاّ ِفِّ ُْمَتَ َ شيِعَمّ ُْمَْنَْيبّ َانْمََسقّ ُن َْنَّ َكِ بَرّ َتَْحَْرّ َنوُمِسَْقيّ ُْهَُأَّقَْوفّ
َّنوُعَم َْيَّا ذمِمّ  ْيرَخَّكِ بَرُّتَْحَْرَوّ ايَِر ُْسُّاًضَْعبّْمُهُضَْعبَّذِخذتَيِلٍّتاَجَرَدٍّضَْعبّّ
Terjemahnya: 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah 
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meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 
sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain dan rahmat Tuhanmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.
39
 
Maksud ayat ini adalah urusan mengenai siapa yang dituruni al-Qur’an 
adalah bukan urusan mereka, melainkan terserah Allah swt, Dia-lah yang lebih 
mengetahui kepada siapa Dia menurunkan risalah-Nya. Dan ketahuilah bahwasanya 
Dia tidak menurunkan risalah ini kecuali kepada manusia yang hati dan jiwanya 
paling suci, kedudukannya paling mulia dan asal-usulnya paling bersih.
40
 Kemudian 
Allah menjelaskan bahwa Dia telah menentukan penghidupan antara mereka dalam 
hal harta, rezki, akal pikiran, pemahaman dan lain sebagainya. Agar sebagian mereka 
memanfaatkan sebagian yang lain, karena manusia saling membutuhkan.
41
 
G. Hinaan bahwa Seorang Nabi Tidak Perlu Makan dan Berjalan di Pasar-pasar. 






Dan mereka berkata: “Mengapa Rasul (Muhammad) itu memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa Malaikat tidak diturunkan kepadanya 
(agar Malaikat) itu memberi peringatan dia?”42 
Mengapa Rasul butuh makan seperti manusia biasa dan berjalan di pasar-
pasar? Mengapa ia berwujud manusia yang berlaku seperti manusia lainnya? ini 
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adalah ungkapan keberatan yang sering diulang oleh manusia terhadap setiap Rasul. 
Mereka keberatan, bagaimana mungkin seorang yang mereka kenal itu dan mereka 
lihat kehidupannya dan yang makan seperti mereka juga hidup seperti mereka 
mengapa ia kemudian menjadi seorang utusan Allah dan diberikan wahyu kepada-
Nya? Bagaimana mungkin ia  berkomunikasi dengan dunia lain selain dunia bumi 
dan menerima berita dari sana? Padahal mereka melihatnya sebagai seseorang yang 
tercipta dari darah dan daging, sementara mereka tidak mendapat wahyu. Juga tidak 
mengetahui sedikitpun tentang dunia lain itu yang darinya Muhammad saw. 
menerima wahyu, padahal ia adalah sosok manusia yang tidak memiliki perbedaan 
dibandingkan mereka. Demikian penjelasan Sayyid Qut}ub.
43
 
Di sini pulalah nampak kekeliruan berpikir mereka sebab mereka 
mempercayai Rasul-rasul sebelum Muhammad saw. yang  berjalan di pasar-pasar, 
makan seperti manusia biasa, beristri, berketurunan, serta beraktifitas sebagaimana 
manusia biasa. Namun tatkala Muhammad datang dengan kerasulannya mereka 
membuat perbandingan-perbandingan yang sangat tidak argumentatif. Mereka 








Dan Kami tidak mengutus Rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka pasti 
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. dan Kami jadikan sebahagian 
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Demikian pula QS al-Ra‘d/13: 38: 
ًّةذ يِ  رُذَوّاًجاَوْزَأّْمَُهلَّاْنلَعَجَوّ َِلكَْبقّْنِمًّلَُسُرَّاْنلَسْرَأّْدََقلَوّ...ّّ
Terjemahnya:  
Dan sungguh Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum engkau 
(Muhammad) dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan 
keturunan…45 
Padahal,—tutur Sayyid Qut}ub—Allah telah memerintahkan para malaikat 
sujud kepada manusia, karena adanya keistimewaan yang mengungguli malaikat itu, 
yang timbul dari tiupan Allah pada diri manusia. Bahkan seandainya malaikat yang 
diutus, ia pasti berwujud manusia. Allah berfirman QS al-An‘a>m/6: 9: 
َّمّْم َِْيهَلعَّان ْ َسَبَللَوًّلَُجَرُّهَاْنلَعََجلًَّكَلَمُّهَاْنلَعَجَّْولَوَّنوُسِْبَليّاّ
Terjemahnya:  
Dan sekiranya Rasul itu Kami jadikan (dari) malaikat, pastilah Kami jadikan 
dia (berwujud) laki-laki, dan (dengan demikian), pasti Kami akan jadikan 
mereka tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu.
46
 
Mengapa manusia? Sebab manusialah yang mampu merasakan apa yang 
dirasakan manusia yang lain. Sayyid Qut}ub menuturkan: 
“…Seseorang manusia sama-sama merasakan sebagaimana manusia seperti 
mereka, mengecap pengalaman batin mereka, turut mengarungi pengalaman 
mereka, memahami derita dan harapan nmereka, mengetahui kecenderungan 
dan dorongan dalam diri mereka, dan mengetahui hal-hal mendasar mereka. 
Sehingga, ia dapat memaklumi kelemahan dan kekurangan mereka, sambil 
menaruh harapan ketika mereka kuat dan sombong. Dia juga memahami dan 
menghargai motif mereka, potensi menerima pengaruh dalam diri mereka, dan 
daya terima mereka terhadap dakwa. Karena ia pada akhirnya adalah satu dari 
mereka, yang membawa mereka berjalan menuju Allah, sambil mendapatkan 
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wahyu dari Allah dan pertolongan darinya ketika menempuh jalan yang penuh 
rintangan…”47 
Lebih lanjut beliau menuturkan bahwa semua itu adalah hikmah Allah yang 
telah menciptakan segla sesuatu dan menetapkan ukurannya dengan serapi-rapinya. 
Ia adalah hikmah Allah yang amat besar, dengan menjadikan Rasul-Nya seorang 
manusia untuk menjalankan tugas memimpin manusia. Sehingga, sikap keberatan 
terhadap kemanusiaan rasul adalah suatu kebodohan terhadap hikmah ini. Juga 
ketidaktahuan pemuliaan Allah terhadap manusia. 
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KONSEKWENSI PENGHINAAN TERHADAP NABI MUHAMMAD SAW 
A. Urgensi Pengabadian al-Qur’an tentang Penghinaan kepada Muhammad saw. 
Sebelum berbicara tentang urgensi pengabadian al-Qur’an tentang 
penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw., perlu diketahui terlebih dahulu faktor 
dari sikap penghinaan tersebut. Al-Qur’an dan Sunnah mengisyaratkan, paling tidak 
dua hal pokok yang menjadi penyebab penghinaan tersebut.
1
 
1. Keangkuhan yang lahir dari keterpedayaan akan kemewahan duniawi.  
Allah berfirman menyangkut mereka yang dilupakan-Nya pada hari kemudian 
QS al-Ja>s\iyah/54: 35.  
 َْنِم َنو مجَر ْ ميُ َلَ َمْوَْيلَاف اَْين ُّلدا مةاَيَْحلا م مكُْت ََّرغَو اًو مز مه ِ َّللَّا ِتَيَ آ ْ متُْذَ َّتَّا م مكََُّنأِب ْ مكُِلَذ ْ مم َلََو ا
 َنومبَتْعَت ْ سمي 
Terjemahnya:  
Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu telah menjadikan ayat-ayat 
Allah sebagai olok-olokan, dan kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia. Maka 
pada hari ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak pula mereka 




Ketidaktahuan itu, baik karena informasi yang keliru, maupun karena tidak 
diterimanya informasi sama sekali. Berkali-kali al-Qur’an menegaskan bahwa sikap 
buruk kaum musyrik adalah akibat mereka tidak tahu (baca antara lain QS al-
Ma>’idah/5: 104, QS al-An‘a>m/6: 37, QS al-A‘ra>f/7: 131, QS al-Anfa>l/8: 34, QS al-
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Taubah/9: 9, dan masih banyak lagi lainnya). Dalam QS al-Ma>’idah/5: 58 Allah 
berfirman setelah melarang menjadikan orang-orang yang melecehkan agama 
sebagai teman-teman akrab, bahwa olok-olok dan pelecehan mereka itu disebabkan 
oleh ketidakberakalan mereka. Bahkan Rasulullah saw. seringkali berdoa:  




Ya Allah, berikanlah petunjuk kepada kaumku karena mereka itu tidak 
mengetahui. 
Untuk menghadapi sikap penghinaan mereka tersebut, tentu saja tidak bisa 
dipersamakan antara mereka yang tidak tahu dengan mereka yang angkuh dan tidak 
mau tahu.  
Di Eropa dan Amerika, sebagian masyarakatnya tidak mengenal Islam dan 
Nabi Muhammad saw. Informasi yang mereka terima adalah informasi yang 
disampaikan oleh lawan-lawan Islam, khususnya yang disebarkan sejak perang Salib, 
dan memang sebagian mereka sama sekali tidak mengetahui. Hal tersebut diperparah 
oleh citra buruk kaum Muslim yang dewasa ini sering kali dikaitkan dengan teror 
dan terorisme, juga kebodohan dan fanatisme buta.
4
 
Berbicara tentang al-Qur’an maka sesungguhnya manusia berbicara tentang 
pedoman atau petunjuk. Semua ayat al-Qur’an, apa pun tema pembahasannya, ia 
adalah tuntunan. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa agaknya tidak keliru jika 
dikatakan bahwa tuntunan umum menyangkut sikap menghadapi penghinaan adalah 
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meningkatkan informasi yang benar, serta terus berdakwah menjelaskan ajaran 
Islam—dalam bentuk lisan, tulisan, dan tingkah laku—yang penuh toleransi tanpa 
mengorbankan akidah dan nilai-nilai Islami.
5
 
Segala bentuk penghinaan kepada Muhammad saw. dalam al-Qur’an 
memberikan isyarat bahwa menempuh jalan dakwah—sebagai tugas beliau—
senantiasa akan beriringan dengan tantangan dan rintangan. Memang dalam sejarah 
kehidupan para Nabi, mereka datang bersamaan dengan hadirnya para pendusta yang  
berusaha menentang ajarannya. Sebutlah Nabi Nuh} a.s., yang menyeru kaumnya siang 
dan malam, namun mereka tidak ada yang memperdulikannya. Dikisahkan, mereka 
menutupi muka-muka mereka dengan kain dan meletakkan jari-jari mereka pada 
telinga masing-masing agar mereka tidak melihat Nuh} dan tidak mendengarkan 
seruannya. Tidak banyak dari kaum Nuh} yang beriman. Bahkan orang terdekat beliau 
yakni istrinya juga tidak beriman kepadanya. Ketika Nabi Nuh} a.s. membuat perahu 
karena mendapat perintah dari Allah swt., orang-orang dari kaumnya mencemoohnya 
setiap kali melihatnya sedang mengerjakan pembuatan perahu tersebut. Di antara 
mereka bahkan ada yang berkata, “Rupanya Nuh} telah putus asa dengan kita, sehingga 
ia pun menjadi tukang kayu.”6 Keadaan ini terekam dalam QS Hu>d/11: 38. 
 اَمَّ مكَُو َْلْمْفلا مَعنَْصيَو مهْنِم او مر َِسَ ِهِمَْوق ْنِم ٌَلََم ِهَْيَلع َّرَم 
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Dan mulialah dia (Nuh}) membuat kapal. Setiap kali pemimpin kaumnya 
berjalan melewatinya, mereka mengejeknya.
7
 
Demikian pula Nabi Ibra>him a.s. yang menyeru kaumnya untuk menyembah 
Allah Yang Maha Esa, ternyata kaumnya tidak memperdulikan seruannya itu dan 
masih terus menyembah berhala. Ibra>him a.s. kemudian menghancurkan patung-
patung yang mereka sembah dan memicu kemarahan kaumnya. Akhirnya mereka 
menyepakati untuk membakar Ibra>him dengan hidup-hidup. Berkat pertolongan 
Allah, Ibra>him tidak terbakar oleh kobaran api. Bahkan ia mengatakan bahwa hari 
paling baik dalam hidupnya adalah ketika ia berada dalam kobaran api tersebut.
8
  
Tantangan itulah yang oleh para nabi dapatkan selama menyebarkan 
ajarannya. Ini hanyalah secuil dari sekian banyak fakta sejarah mengenai tantangan 
dan ujian para nabi. Mereka lalui tantangan tersebut dengan penuh kesabaran, 
ketabahan dan keteguhan hati, kendati bersabar bukan berarti tinggal diam, 
menerima penghinaan dan berlagak memaafkan. Namun sabar adalah menahan 
gejolak demi mencapai yang baik atau yang lebih baik. Dalam konteks bersabar dan 
agar emosi yang meluap tidak merugikan umat dan melecehkan agama al-Qur’an 
mengingatkan QS al-An’a>m/6: 108: 
 ُِ مكِل اَّنَّ يَز َِلَِذَك ٍْلِْع ِْيَْغِب اًوَْدع َ َّللَّا اوُّب م َسَيف 
ِ َّللَّا ِنو مد ْنِم َنو معَْدي َني ِ َّلَّا اوُّب م َست َلََو  ٍة َّمُآ
 َنوملَمَْعي اوم نَكَ اَمِب ْمم مئُ ُِ َبنمَيف ْممه معِجْرَم ْم ِ ُِبَّر َلَ
ِ
ا َّ مثُ ْممَهل ََعَ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain Allah 
karena mereka akan memaki Allah dengan melampai batas tanpa dasar 
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pengetahuan. Demikianlah kami jadikan setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan tempat kembali mereka, lalu dia 
akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.
9
 
Memang terdapat riwayat yang menyatakan bahwa orang yang paling berat 
ujiannya adalah para nabi, dan yang sepertinya: 
 َاَنث َّدَح َْيتمق مةَب ،ِهيِبَآ ْنَع ،ٍدْعَس ِنْب ِبَعْص م  ْنَع ، ََلََدَْبّ ِنْبا ِِصَِاع ْنَع ،ٍْديَز منْب مداََّحَ َاَنث َّدَح





Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami 
H{amma>d bin Zaid dari ‘A<s}im bin Bahdalah dari Mus}‘ab bin Sa‘ad dari 
ayahnya berkata: Aku berkata: “Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang 
paling berat ujiannya?” Beliau menjawab: “Para Nabi, kemudian yang 
sepertinya, kemudian yang sepertinya…” 
Hemat penulis, kata yang semisalnya pada hadis di atas, termasuk di 
dalamnya adalah para dai. Bukan saja karena memiliki “kesamaan profesi”, juga 
karena Rasulullah saw. sendiri yang menyatakan bahwa para ulamalah yang menjadi 
pewaris para Nabi.
11
 Sementara ulama di tengah masyarakat mempunyai tugas 
berdakwah atau menyebarkan ajaran Islam. Penulis tidak bermaksud menyatakan 
bahwa para dai adalah pewaris cobaan sebagaimana para Nabi, namun lebih tepatnya 
                                                          
9
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya; Dilengkapi dengan Kajian Us}u>l Fiqih 
dan Intisari Ayat, h. 141. 
10Muh}ammad bin ‘I<sa Abu< ‘I<sa> al-Tirmiz\i> al-Sulami>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz 4, (Beirut: Da>r 
Ih}ya>’ al-Turas\ al-‘Arabi>, t.th), h. 601. Lihat juga Muh}ammad bin Yazi>d Abu> ‘Abdillah al-Qazwaini>, 
Sunan ibnu Ma>jah, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 1334. Lihat juga Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin 
Muh}ammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad bin Hanbal, Juz 1, (Cet. III; 
Beirut: ‘A<lim al-Kita>b, 1419 H/ 1998 M), h. 173. 
11‘Abdulla>h bin ‘Abdirrah}ma>n Abu> Muh}ammad al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz 2 (Cet. I; 
Beirut: Da>r Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H/ 1987 M). h. 412. Lihat juga Muh}ammad bin ‘I<sa Abu< ‘I<sa> al-
Tirmiz\i> al-Sulami>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz 4, h. 601. 
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jika dipahami bahwa ini adalah tuntunan mempersiapkan mental bagi siapa saja yang 
bergelut dalam dunia dakwah.  
Kembali kepada Nabi Muhammad saw., saat beliau dituduh sebagai orang 
gila dan tukan tenun (dukun), beliau tetap bersabar bukan saja karena hal itu tidak 
benar, juga  karena jaminan Allah swt. yang selalu akan mengalirkan rahmat-Nya 
seperti terbaca dalam QS al-Qalam/68: 2 dan QS al-T{u>r/52: 29. Demikian pula saat 
beliau dihina sebagai orang miskin, orang “kecil” dalam strata sosial masyarakat 
Arab pada saat itu, yang tidak memenuhi kriteria kenabian menurut mereka. Semua 
itu menujukkan bahwa untuk memperoleh kedudukan di sisi Allah, tidak mesti 
dilihat dari strata sosial melainkan siapa saja yang memiliki kepribadian luhur.  
Di sini pula tersirat makna bahwa manusia—siapa pun itu—harus 
mempelajari kehidupan Muhammad saw. sebagai utusan Allah swt. yang merupakan 
teladan bagi umat manusia. Selain itu, pengutusan Muhammad saw. yang secara 
zahir sebagai manusia biasa, bukan malaikat, bermaksud agar utusan tersebut 
mampu merasakan susah senang, saat bersentuhan langsung dengan kehidupan 
manusia. 
Demikianlah sedikitnya urgensi pengabadian al-Qur’an menyangkut 
penghinaan kepada Muhammad saw.,  yang sudah barang tentu merupakan setetes 
dari luasnya lautan hikmah yang terkandung di dalamnya. 
B. Balasan bagi Sikap Penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. 
1. Janji dan ancaman Allah swt. dalam al-Qur’an  
Sebuah peribahasa  “semakin tinggi pohon semakin kencang angin menerpa.” 
Demikian ungkapan peribahasa yang sangat menyentuh kehidupan Muhammad saw. 
Saat beliau diangkat sebagai Rasul, ditinggikan derajat beliau, beliau semakin 
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mendapat cobaan dan rintangan. Allah swt. yang mengutus Muhammad saw. tentu 
memberikan jaminan kepada beliau. Saat Allah menurunkan al-Qur’an, Allah telah 
menjamin keterpeliharaannya (QS al-H{ijr/15: 9). Demikian pula ketika suatu kaum 
berusaha menjatuhkan derajat beliau, Allah swt. berjanji menyediakan azab bagi 
mereka. Allah swt berfirman QS Al-Taubah/9: 61: 
 ِل منِمْؤميَو ِ َّللَِّبِ منِمْؤمي ْ مَكُل ٍْيَْخ من مذُآ ْلمق ٌن مذُآ َو مه َنوملومَقيَو َِّبَِّنلا َنو مذْؤمي َني ِ َّلَّا مممْنِمَو َينِنِمْؤ مْمل
 ٌيِلَآ ٌباََذع ْممَهل ِ َّللَّا َلو مسَر َنو مذْؤمي َني ِ َّلَّاَو ْ مْكُنِم اومنَم آ َني ِ َِّلَّل ٌة َْحََرَو 
Terjemahnya:  
Di antara mereka (orang munafik) ada orang-orang yang menyakiti hati Nabi 
(Muhammad) dan mengatakan: “Nabi mempercayai semua apa yang 
didengarnya.” Katakanlah: “Dia mempercayai semua yang baik bagi kamu, da 
beliau beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi 
rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara kamu.” dan orang-orang yang 
menyakiti Rasulullah akan mendapat azab yang pedih.
12
 
Diriwayatkan pada suatu ketika terjadilah pertemuan antara sesama munafik, 
di antara mereka adalah Jullas bin Suwait bin S{amit, Mikhasi bin ‘Umar dan 
Wadi>‘ah bin S|a>bit. Di antara mereka ada yang hendak mempergunjingkan 
Muhammad saw., maka sebagian mereka melarangnya dengan alasan kekhawatiran 
akan sampai kepada beliau, dan ini akan menyusahkan mereka, lalu di antara mereka 
ada yang berkata: “Muhammad itu adalah terlalu percaya pada tiap-tiap sesuatu 




                                                          
12
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya; Dilengkapi dengan Kajian Us}u>l Fiqih 
dan Intisari Ayat, h. 96. 
13
H.M. Sonhaji dkk, al-Qur’an dan Tafsirnya Juz 4 (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 
1991), h. 175.  
 73 
 
Walaupun konteks ayat ini berbicara tentang orang munafik, ayat ini tetap 
dipahami berlaku secara umum dan dalam bentuk penghinaan apaun Allah berjanji 
memberikan azab sebagaimana ayat di atas.
14
 Pada ayat sebelumnya berbicara 
tentang zakat dalam konteks kecaman dan bantahan terhadap orang-orang munafik 
yang menganggap Nabi Muhammad saw. tidak berlaku adil dalam pembagian 
sedekah/zakat. Kini, uraian tentang ucapan beliau dan gangguan orang-orang 
munafik dilanjutkan lagi oleh ayat ini.  
Pada ayat ini, dijelaskan bahwa adab jelek mereka (orang munafik) terhadap 
Rasulullah tampak dalam bentuk lain selain mereka mencela beliau dalam masalah 
pendistribusian zakat, juga karena mereka dapati Muhammad saw. itu sangat sopan 
dalam mendengarkan perkataan lawan bicara. Beliau memperlakukan dengan ramah 
dan lapang dada. Akan tetapi, kaum munafik menyebut moral yang luhur ini dengan 
nama lain, dan menyifatinya dengan yang bukan hakikatnya yang sebenarnya. 
Mereka mengatakan bahwa Muhammad saw. itu uz\un yakni suka mendengarkan 
semua perkataan. Sehingga, boleh saja orang berdusta kepadanya, menipunya, dan 
menghiasi perkataannya, beliau tidak akan mengerti tipu daya dan kebohongan 
perkataan itu. Menurut mereka, kalau ada orang yang bersumpah kepada beliau, 
                                                          
14
Hal ini disebabkan oleh karena ibarat itu dilihat dari umumnya lafal bukan khususnya sebab 
(al-‘ibrah bi ‘umu>mi al-lafz\i la> bikhus}u>s} al-sabab). Lihat Abu> ‘Abdulla>h ‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}ir 
bin ‘Abdulla>h bin Na>s}ir bin H{ammad A<li al-Sa‘di>, al-Qa>‘idah al-H{asa>n li Tafsi>r al-Qur’a>n (Cet. I; 
Riya>d}: Maktabah al-Rusyd: 1420 H/ 1999 M), h. 11. Lihat juga Muh}ammad bin S{a>lih bin Muh}ammad 
al-‘Us\aimi>n, Us}u>l fi> al-Tafsi>r (Cet. I; t.t.: al-Maktabah al-Isla>miyyah, 1422 H/ 2001 M), h. 13. Lihat 
juga Kha>lid bin ‘Us \ma>n al-Subt, Mukhtas}ar fi Qawa>‘id al-Tafsi>r (Cet. I; Da>r Ibn al-Qayyim, 1426 H/ 
2005 M), h. 22.
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tentu beliau membenarkannya. Demikian pula, kalau ada orang yang menipu atau 
merekayasa perkataan, tentu beliau terima.
15
 
Al-Qur’an mengutip ucapan mereka untuk menolak perkataan mereka 
sendiri. “Mereka mengatakan Muhammad saw. mempercayai semua apa yang 
didengarnya…” Memang benar, akan tetapi, “Katakanlah, ia mempercayai semua 
yang baik bagi kamu…”  
Selanjutnya pada QS Al-Taubah/9: 63—M. Quraish Shihab menjelaskan—
sungguh berani orang munafik itu menggangu dan menyakiti hati Muhammad saw. 
yang mulai itu. Tidakkah mereka mengetahui bahwa siapa yang menentang Allah 
dengan melanggar perintah-Nya dan mengganggu Rasul-Nya antara lain dengan 
memaki beliau, maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. Di sana dia disiksa 
dan dia akan kekal di dalamnya selama-lamanya. Itu adalah kehinaan yang besar.
16
 
Demikianlah ancaman Allah yang akan terjadi dan pasti akan terjadi, jika seandainya 
manusia berani memaki dan menghina Muhammad Rasulullah saw.
  
Barangkali pembaca masih ingat apa yang penulis tuliskan pada latar 
belakang skripsi ini. Beberapa tahun yang lalu muslim sempat dihebohkan oleh Kurt 
Westergaard seorang kartunis Denmark yang menggemparkan dunia dengan 
membuat kartun Nabi Muhammad saw. Gambar kartun yang dibuat oleh 
Westergaard dengan niat menghina beliau, telah membuat umat Islam di seluruh 
dunia murka dan turun ke jalan-jalan untuk mengecam tindakannya. Dengan kuasa 
Allah kartunis Denmark tersebut dikabarkan—dalam laporan salah satu TV Arab 
                                                          
15
Sayyid Qutub Ibra>him Husain al-Sya>ribi>, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz 3, h. 1670. Sayyi Qut}ub, Fi> 
Z{ila>l al-Qur’a>n terj. As’ad Yasin, Fi Zhilalil Qur’an; Di Bawah Naungan al-Qur’an, Juz 5 (Cet. 5; 
Jakarta: Gema Insani Press, 1431 H/ 2010 M), h. 372. 
16
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 5 (Cet. 
IV; Ciputat: Lentera Hati, 1432 H/ 2011 M), h. 149-150. 
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Saudi, Akhbar Arab yang di terbitkan dari Arab Saudi—bahwa ia mati secara 
mengenaskan dengan tubuh terbakar. Media Denmark masih bungkam tentang apa 
penyebab terbakarnya kartunis Denmark tersebut. Pemerintah Denmark berusaha 




Beberapa bukti sejarah mengabarkan bahwa orang yang menghina Nabi 
Muhammad saw. dari kalangan kafir Quraisy, mati dalam kondisi mengenaskan. Abu> 
Lahab mati dalam keadaan mengidap penyakit di sekujur tubuhnya, oleh bangsa 
‘Arab sangat jijik terhadap penyakit tersebut, yang berupa luka bernanah. Sanak 
saudaranya tidak mau mengurusnya, dan setelah meninggal pun jasadnya 
ditelantarkan hingga tiga hari. Mereka tidak berani mendekatinya dan tidak berusaha 
menguburnya. Namun karena mereka takut akan dicemooh sebagai akibat dari 
tindakan ini, mereka pun membuat sebuah lubang didekatnya, lalu mendorong 
tubuhnya masuk ke dalam lubang itu, lalu mereka menimbun lubang kuburan dengan 
cara melemparkan batu dari kejauhan.
18
 
Nampaknya memang jaminan dari Allah, bahwa orang yang menghina 
Muhammad saw., kalau enggan mengatakan pasti celaka, maka tunggulah 
kebinasaan untuknya baik yang berdampak besar maupun yang kecil. Semakin jelas 
kalimat tersebut ketika Allah berfirman QS al-Kaus\ar/108: 3 sebagai berikut: 




                                                          
17Ibhe Ananda, “Jaminan Allah Kepada Orang Yang Menghina Nabi-Nya Pasti Celaka”, 
Official Website of Ibhe Ananda, ibh3.wordpress.com/2012/09/22/jaminan-allah-kepada-orang-yang-
menghina-nabi-nya-pasti-celaka/(21 Agustus 2014).  
18
S{afi> al-Rah}ma>n al-Muba>rakfu>ri>, al-Rakhi>q al-Makhtu>m; Bah}s\un fi> al-Si>rah al-Nabawiyah 









Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ia berkata, “Ka‘ab bin al-Asyraf datang ke 
Mekah, maka orang-orang Quraisy berkata kepadanya, “Engkau adalah pemimpin 
mereka (penduduk Madinah), tidakkah engkau melihat kepada al-mus}anbir20 
(maksudnya Nabi Muhammad saw.) yang terputus dari kaumnya, ia menganggap 
dirinya lebih baik dari kita. Padahal kita dalah ahli haji, penjaga Ka’bah dan pemberi 
minum (bagi yang berhaji).” Ia (Ka‘ab) berkata, “Kalian lebih baik darinya.” Maka 
turunlah ayat di atas.
21
 
Kata (تربالا) abtar terambil dari kata (ترب)  batara yang berarti terputus 
sebelum sempurna.
22
 Kalau kata ini disandarkan kepada hewan, ia berarti putus 
ekornya, dan bila kepada seorang lelaki, biasanya diartikan dengan yang terputus 
keturunannya. Bisa juga diartikan yang terputus dari kebajikan. Nabi Muhammad 
saw. bersabda, “Setiap pekerjaan yang penting dan tidak dimulai dengan bismilla>h, 
dia menjadi abtar (terputus dari kebajikan dan keberkahan).”23 Jika riwayat yang 
                                                          
19
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya; Dilengkapi dengan Kajian Us}u>l Fiqih 
dan Intisari Ayat, h. 602.  
20Al-Mus}anbir  adalah seorang laki-laki sebatang kara yang lemah dan hina tanpa keluarga, 
anak dan penolong serta orang yang rendah. Lihat Al-Muhaddis\ al-Syaikh Muqbil bin Ha>di>, al-S{ah}i>h 
al-Musnad min Asba>b al-Nuzu>l terj. Agung Wahyu, Shohih Asbabun Nuzul (Cet. II; Depok Jabar: 
Meccah, 1427 H/ 2006), h. 444. 
21
Al-Muhaddis\ al-Syaikh Muqbil bin Ha>di>, al-S{ah}i>h al-Musnad min Asba>b al-Nuzu>l terj. 
Agung Wahyu, Shohih Asbabun Nuzul, h. 444. Lihat juga Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r 
bin Ga>lib al-Amli, Abu> Ja‘far al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 8 (Cet. I; t.t: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1420 H/ 2000 M), h. 504. 
22
Abu al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Luga>t, Juz 1 (t.t.: 
Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H/ 2002 M),, h. 190. 
23
Imam Ah}mad, lihat Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad 




mengatakan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah ejekan kaum musyrikin terhadap 
Nabi Muhammad saw. sebagai terputus keturunannya diterima, maka kata abtar 
adalah yang terputus keturunannya. Sedang jika riwayat tersebut tertolak, kata abtar 
berarti terputus dari kebajikan. Redaksi abtar yang bersifat umum dapat menampung 
kedua pendapat ini. Siapa yang membenci Nabi Muhammad saw. pastilah abtar 
walau dia mempunyai anak keturunan yang banyak. Al-Wali>d Ibn al-Mugi>rah, yang 
membenci Muhammad saw. mempunyai sebelas orang anak, tetapi keturunannya 
tidak melanjutkan misi dan pandangan orang tuanya sehingga, dengan demikian, ia 
dapat dinamai terputus keturunannya dan terputus pula dari kebajikan.
24
 
Ibnu Jari>r al-T{abari> mengatakan, sesungguhnya Allah swt. mengabarkan 
bahwa orang yang membenci Rasulullah saw., dialah orang yang lemah, hina, yang 
terputus keturunannya. Itu merupakan sifat bagi setiap manusia yang membenci 
beliau. Meskipun ayat ini turun berkenan dengan orang tertentu.
25 
Al-Mara>gi> berpendapat bahwa kebencian yang dimaksud oleh ayat ini adalah 
kebencian yang tertuju kepada Nabi Muhammad saw., dalam arti kebencian kepada 
ajarannya bukan kepada pribadinya.
26
 Namun—M. Quraish Shihab—memahami 
sebaliknya. Ayat ini merupakan ancaman kepada setiap orang yang membenci 
beliau, baik secara pribadi maupun dalam kedudukan sebagai Nabi dan Rasul. Beliau 
(M. Quraish Shihab) berdalih bahwa terdapat beberapa ayat al-Qur’an yang menegur 
orang-orang yang mengganggu pribadi beliau. Perhatikan kecaman al-Qur’an 
                                                          
24
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 15, h. 
668-669. 
25
Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-Amli, Abu> Ja‘far al-T{abari>, Ja>mi‘ al-
Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 24, h. 658.
26
Ah}mad Must}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 30 (Cet. I; Mesir: Mat}ba‘ah al-Mus}tafa>, 
1365 H/ 1946 M), h. 254.  
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“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil-manggilmu di luar kamar, kebanyakan 
mereka tidak berakal”(QS al-H{ujura>t/49: 4). Atau teguran Allah terhadap mereka 
yang masih duduk mengobrol di rumah beliau setelah selesai makan QS al-
Ah}za>b/33: 53.
27
 Demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang harus berupaya untuk 
tidak menyinggung beliau, baik yang berkaitan dengan pribadi, lebih-lebih yang 
berkaitan dengan ajaran beliau sebab perbuatan itu akan membuat terhapusnya 
pahala (baca QS al-H{ujura>t/49: 2).  
2. Fatwa dan argumentasi ulama tentang penghinaan kepada Muhammad saw.  
Qadi ‘Iyad dalam bukunya Muhammad Massenger of Allah menyatakan 
bahwa semua orang yang mencaci Nabi Muhammad saw. atau menyalahkan atau 
menyatakan ketidaksempurnaan sifat-sifatnya dalam hal pribadi, garis nasabnya, 
agamanya, sifat-sifatnya yang lain atau menyatakan secara tidak langsung terhadap 
hal-hal tersebut apakah berupa makian, hinaan atau peremehan atau 
merendahkannya atau menegaskan kesalahan pada dirinya atau menfitnahnya, maka 
hukum atas orang tersebut sepadan dengan hukum orang yang mencacinya, yakni 
orang tersebut harus dihukum mati. Hukum dan hukuman tersebut juga menjangkau 
segala perbuatan serupa dengan cacian dan penghinaan. Beliau menegaskan bahwa, 
kami tidak mempunyai keraguan untuk menegaskan pandangan ini, apakah berupa 
pernyataan secara jelas atau secara sindiran.
28
 
Abu> bakar ibnu Munz\ir berkata bahwa sebagian besar ahl al-‘ilmi sependapat 
siapapun yang mencaci Nabi wajib dihukum mati. Mereka antara lain Ma>lik bin 
                                                          
27
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 15, h. 
669-671. 
28Qadi ‘Iyad Ibn Musa al-Yahsubi, Muhammad Massenger of Allah ash-Shifa of Qadhi’ Iyad 
terj. Aisha Abdurrahman Bewley, Sirah Muhammad Rasulullah saw.; Junjungan Umat Buku Kedua 
(Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada 1999), h. 218. 
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Anas, al-Lays\, Ah}mad bin H{anbal, Ish}a>q bin Rahawayh, dan pandangan ini 
merupakan mazhab Syafi’i>. Pandangan serupa juga disampaikan Abu> H{ani>fah dan 
pengikutnya, al-S|auri dan warga Kufah dan al-Auza>‘i mengenai orang-orang muslim 
yang melakukan perbuatan tersebut, dan mereka menyatakan bahwa orang tersebut 
telah murtad.
29
   
Muh}ammad ibn Sahnun berkata bahwa ulama telah sepakat bahwa siapapun 
yang mencerca Nabi dan meremehkannya adalah seorang kafir dan dia terancam 
dikenai hukuman Allah yakni hukuman mati. Abu> Sulaima>n al-Khat}t}a>bi> berkata, 
saya tidak mengetahui orang muslim yang tidak sependapat tentang keharusan 
hukuman bunuh atas orang yang demikian bila dia seorang muslim. Ibn al-Qa>sim dan 
Ibn Mut}arrif meriwayatkan dari Ma>lik bahwa, setiap orang muslim yang mencaci 
Nabi Muhammad saw. dihukum mati tanpa harus diperintahkan bertaubat. Ibn Wahb 
meriwayatkan dari Ma>lik bahwa, barang siapa mengatakan jubah Nabi kotor, yang 
dimaksud untuk mencari-cari keburukan Nabi, maka orang tersebut dikenai hukuman 
mati. Abul H{asan al-Qabisi> menyampaikan, bahwa seorang yang memanggil Nabi 




Di samping fatwa-fatwa di atas, beberapa peristiwa jatuhnya hukuman 
kepada orang yang menghina Nabi yang direkam oleh sejarawan. Fuqaha’ Andalusia 
menghukum mati Ibnu Hatim seorang ulama Toledo. Ia disalib dan dibunuh karena 
                                                          
29Qadi ‘Iyad Ibn Musa al-Yahsubi, Muhammad Massenger of Allah ash-Shifa of Qadhi’ Iyad 
terj. Aisha Abdurrahman Bewley, Sirah Muhammad Rasulullah saw.; Junjungan Umat Buku Kedua, 
h. 218. 
30Qadi ‘Iyad Ibn Musa al-Yahsubi, Muhammad Massenger of Allah ash-Shifa of Qadhi’ Iyad 
terj. Aisha Abdurrahman Bewley, Sirah Muhammad Rasulullah saw.; Junjungan Umat Buku Kedua, 
h. 220-222.   
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terbukti telah meremehkan hak-hak Nabi. Dalam sebuah ajang perdebatan, Dia 
menyebut Nabi “yatim” dan “mertua Singa” (maksudnya mertua ‘Ali>), meskipun ia 
mengklaim bahwa perbuatannya tersebut tidak disadari dan tidak pula disengaja. 
Fuqaha’ Qaira>wan menghukum mati Ibrahim al-Ghaza>ri karena menyampaikan 
sejumlah gagasan yang tidak dapat dibenarkan, seperti menghina Allah, Nabi-Nabi-
Nya dan Nabi Muhammad saw. Ia pun dibunuh, disalib dan dibakar.
31
 Semua fatwa 
dan sejarah ini patut dijadikan peringatan, dan pelajaran demi memelihara dan 
mempertahankan eksistensi agama. 
Beberapa dalil yang menguatkan argumentasi mereka adalah bahwa 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah akan 
melaknat di dunia dan diakhirat dan menyediakan baginya siksaan yang 
menghinakan.” (QS al-Ah}za>b/33: 57). “Dalam keadaan terlaknat di mana saja 
mereka jumpai, mereka ditangkap dan dihukum bunuh dengan sehebat-hebatnya.” 
(QS al-Ah}za>b/33: 61). “…Yang demikian itu merupakan suatu penghinaan untuk 
mereka di dunia ini dan di akhirat nanti mereka mendapatkan siksaan yang besar.” 
(QS al-Ma>’idah/5: 33). “Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta.”(QS al-
Z|a>riya>t/51: 10). “Dan dilaknatlah mereka, bagaimana mereka dapat berpaling.” (QS 
al-Taubah/9: 30). 
Demikian pula larangan meninggikan suara di atas suara Nabi (QS al-
H{ujura>t/49: 2). Orang yang mengucapkan salam dengan cara yang bukan seperti 
yang ditentukan Allah, Allah menjanjikan bagi mereka Jahannam (QS al-
Muja>dilah/58: 8). Orang yang menyakiti Rasul, bagi mereka azab yang pedih (QS al-
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Taubah/9: 61). Orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, baginya neraka 
Jahannam (QS al-Taubah/9: 63). 
Itulah beberapa dalil dalam al-Qur’an yang dijadikan argumentasi. Ibnu 
‘Abba>s meriwayatkan bahwa seorang lelaki menyakiti Nabi, sehingga Nabi 
bertanya: “Siapakah yang akan menyelamatkan aku dari musuh-musuhku? Al-Zubair 
menjawab: “Saya ya Rasulullah! Maka Nabi mengirim al-Zubair untuk 
membunuhnya.
32
 Diriwayatkan pula bahwa seorang wanita sering mencaci Nabi, 
sehingga beliau berkata: “Siapa yang akan menyelamatkan aku dari musuhku? 
Khali>d bin Wali>d bangkit dan pergi membunuhnya.
33
 
Dari Al-Sya‘bi dari ‘Ali> ra. ia berkata, “Seorang wanita Yahudi mencela Nabi 
saw., lalu seorang laki-laki mencekik lehernya hingga mati. Rasulullah saw. lalu 
menjadikan darahnya sia-sia.”34 
‘Abdulla>h bin Sah}r adalah salah seorang yang sangat tajam lidahnya dan 
besar gangguannya terhadap Nabi dan kaum Muslim sehingga dia merupakan salah 
seorang yang tidak diberi perlindungan oleh Nabi saat beliau dan kaum Muslim 
berhasil membebaskan kota Mekah. Yang disebut namanya datang kepada Nabi saw. 
dengan diantar oleh ‘Us \ma>n bin ‘Affa>n untuk memohon pengampunan dan 
perlindungan. Tiga kali ‘Us \ma>n r.a. bermohon barulah Nabi memperkenankan, dan 
sesaat setelah ‘Abdullah bin Abi Sarh} meninggalkan tempat, Nabi bersabda: “Tidak 
adakah di antara kalian seorang yang paham, sehingga bangkit membunuh orang itu 
                                                          
32Abu> Bakr ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m bin Na>fi‘ al-Humairi> al-Yama>ni> al-S{ina>‘i>, Al-
Mus}annif ‘Abd al-Razza>q, Juz 5 (Cet. III; Beiru>t: al-Majli>s al-‘Ilmi>, 1403 H), 213. 
33Abu> Bakr ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m bin Na>fi‘ al-Humairi> al-Yama>ni> al-S{ina>‘i>, Al-
Mus}annif ‘Abd al-Razza>q, Juz 5, 307. 
34Abu> ‘Abdirrah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>, Juz 8 (Cet. V; Beirut: 
Da>r al-Ma‘rifah, 1420 H/ 1999 M), h. 472. 
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(‘Abdulla>h bin Abi Sarh}), setelah melihat aku enggan memberikan pengampunan?” 
Para hadirin menjawab, “Kami tidak mengerti maksudmu, mengapa tidak engkau 
isyaratkan kepada kami dengan matamu?” Nabi menjawab, “Sesungguhnya tidak 
wajar seorang nabi memiliki mata khianat atau isyarat (buruk) dengan mata.”
35
 
Barangkali tersimpan sebuah pertanyaan mengapa Nabi tidak menghukum 
mati seorang Yahudi yang berkata kepadanya, “Matilah engkau” padahal ungkapan 
tersebut merupakan sebuah kutukan. Dan mengapa Nabi tidak menghukum mati 
seorang laki-laki lainnya yang mengatakan, “Ini merupakan suatu pembagian di 
mana wajah Allah tidak dimaksudkan.” Ketika dia menyakiti Nabi dengan 
mengatakan itu lalu Nabi berkata, “Musa dicemooh dengan cemoohan yang lebih 
buruk dari ini, dan Nabi bersikap sabar. 
Nabi Muhammad saw. bertindak seperti ini karena pada masa awal Islam, 
beliau berusaha untuk memikat mereka ajaran agama Islam. Nabi memperlakukan 
mereka dengan ramah agar mereka terdorong kepada ajaran beliau. Kepada para 
sahabat beliau bersabda: “Kamu diutus untuk membuat segala sesuatu menjadi 
mudah. Kamu tidak dikirim agar orang-orang lari meninggalkanmu, Nabi bersabda, 
Mudahkanlah segala urusan, dan jangan mempersulit.
36
 
Ketika Islam berdiri secara kokoh Allah telah memberikan kemenangan Islam 
atas semua agama lainnya, ketika kekuatan Muslim telah mengungguli mereka, 
                                                          
35
Sulaima>n bin al-Asy‘as\ Abu> Dawud al-Sajista>ni> al-Azdi>, Sunan Abu> Dawud, Juz 2 (t.t.: 
Da>r al-Fikr, t.th.), h. 65. Lihat juga Abu > ‘Abdirrah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>, Sunan al-
Nasa>’i >, Juz 7, h. 122. 
36Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 38. 
Lihat juga Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz 3, h. 
1359. Lihat juga Sulaima>n bin al-Asy‘as\ Abu> Dawud al-Sajista>ni> al-Azdi>, Sunan Abu> Dawud, Juz 2, 
h. 667. Lihat juga Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad Ah}mad bin Hanbal, Juz 1, h. 131.
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maka mereka yang senang menyakiti dan menghina beliau dikenai hukuman mati. 
Hemat penulis, semua itu beliau lakukan agar mereka tidak bertindak semena-mena 
kepada beliau dan ajarannya, serta sikap penghinaan itu tidak menjadi tradisi yang 
tidak dihiraukan oleh siapapun. 
Pada masa ini, kekuatan umat muslim berada di bawah kekuatan non-muslim. 
Syari’at Islam tidak sepenuhnya tegak. Hukuman mati bagi para penghina Nabi 
tidak ditegakkan. Namun, bukan berarti bahwa manusia bebas berkata tentang 
beliau. Sebab azab yang Allah janjikan dalam al-Qur’an pasti akan terjadi apabila 








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan, 
sebagai berikut:  
1. Penghinaan berasal dari kata dasar “hina” yang bermakna rendah kedudukan, 
pangkat dan martabat. Imbuhan peng dan an pada kata ini menyatakan 
makna proses atau perbuatan. Oleh karena itu, penghinaan terhadap Nabi 
Muhammad saw., adalah proses perbuatan dan  perkataan yang berusaha 
merendahkan kedudukan, pangkat, dan martabat Nabi Muhammad saw. 
Upaya penghinaan tersebut dilakukan agar apa yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad tidak mendapat respon atau tidak diikuti oleh masyarakat Arab 
pada saat itu. 
2. Bentuk-bentuk penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. yang diabadikan 
dalam al-Qur’an meliputi, hinaan yang berupa; tuduhan sebagai orang gila 
(نونمج) , tuduhan sebagai dukun (نهكا) , tuduhan sebagai penyair (رعاش) , 
tuduhan sebagai tukang sihir (سرحا) , sebagai pembohong (كفا) , hinaan 
kepada beliau karena tidak memenuhi syarat kenabian, yakni: karena beliau 
adalah orang miskin dan karena beliau tampil sebagai manusia biasa, yang 
menurut mereka tidak layak sebagai utusan Allah. Segala bentuk tuduhan dan 
hinaan tersebut merupakan ketidakkonsistenan mereka menilai Nabi 
Muhammad saw. Sekali mereka menuduh dukun, dikali lain mereka juga 




padahal mereka jualah yang memberikan julukan al-Ami>n (terpercaya). 
Bahkan mereka menempatkan tuduhan gila dan penyair dalam waktu yang 
sama, padahal kedua kata tersebut sangat bertolak belakang. Orang gila 
adalah orang yang tertutup akalnya sedang penyihir adalah orang yang 
memiliki kemampuan dan akal serta imajinasi yang menjadikannya mampu 
mengubah syair-syair. Kekeliruan pikiran mereka terbantahkan oleh bukti 
sejarah dan Allah swt. pun secara langsung membantah mereka sebagaimana 
tertuang dalam al-Qur’an. 
3. Pengabadian al-Qur’an tentang penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. 
menuntun manusia—utamanya bagi yang berprofesi sebagai da’i—agar tetap 
sabar dan tabah dalam menempuh jalan dakwah. Sabar bukan berarti 
menerima penghinaan dan berlagak memaafkan. Namun sabar adalah 
menahan gejolak demi mencapai yang baik atau yang lebih baik. Pengutusan 
Muhammad saw. yang miskin bukan dari kalangan orang-orang kaya 
menunjukkan bahwa untuk memperoleh kedudukan di sisi Tuhan, tidak mesti 
dilihat dari strata sosial seseorang, melainkan siapa saja yang memiliki 
kepribadian luhur. Di sini pula tersirat makna bahwa manusia—siapa pun 
itu—harus mempelajari kehidupan Muhammad saw. sebagai utusan Allah 
swt. yang merupakan teladan bagi umat manusia. 
B. Implikasi  
Penghinaan terhadap Nabi Muhammad saw. yang telah diabadikan dalam al-
Qur’an, penting untuk dipahami, dihayati dan dihindari dalam kehidupan. Mengingat 
begitu buruk dampak yang ditimbulkan dari prilaku penghinaan tersebut. 




pelakunya. Namun jika pengabadian penghinaan terhadap Muhammad saw. 
dipahami, mulai dari ketidakbenaran apa yang mereka sampaikan, serta hukum 
tentang pelaku penghinaan tersebut, maka yang demikian akan melahirkan 
kekaguman kepada objek yang dihina itu (Muhammad saw), sekaligus akan 
menciptakan suasana aman, baik dalam beragama, berbangsa dan bertanah air.  
Kajian tentang penghinaan terhadap Muhammad saw. yang telah diabadikan 
dalam al-Qur’an, menarik dikaji dan disebarkan ke masyarakat luas, sebab dari 
waktu kewaktu, pola perilaku manusia selalu dinamis yang tidak menutup 
kemungkinan adanya sikap penghinaan terhadap Muhammad saw.—baik dari orang-
orang muslim maupun dari kalangan non muslim—masih akan terjadi. Akhirnya, 
kesempurnaan hanyalah milik Allah swt. Semata dan kekurangan berasal dari 
manusia. Dengan demikian peneliti menyadari berbagai kekurangan keterbatasan, 
hingga kesalahan yang membutuhkan koreksi, teguran dan kritikan demi 
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